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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
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alif 
 
tidak 
dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
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be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
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es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim 
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ظ 
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‘ain 
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gain 
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ge 
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fa 
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ef 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
 
B. Vokal 
 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
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el 
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mim 
 
m 
 
em 
 
ٌ 
 
nun 
 
n 
 
en 
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wau 
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we 
 
هـ  
 
ha 
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ha 
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hamzah ’ 
 
apostrof 
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ya 
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ye 
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qaf 
 
q qi 
 
  
xi 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: ََفـْيـَك : kaifa 
  ََلَْوَـه : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتََاـي : ma>ta   يـَيَر : rama> 
 ََمـْيِـل : qi>la   َُتَُْوـًَـي : yamu>tu 
 
D. Ta<‘marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta <‘ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta <‘ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْيـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
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Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
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alif atau ya 
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kasrah dan 
ya 
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Huruf dan  
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a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
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xii 
 
adalah [t]. Sedangkan ta <‘ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta <‘ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta <‘ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
Contoh:  
 َِلَافْطَلأاََُةـَضْوَر  : raud}ah al-at}fa>l 
ََُةهــِضَاـفـَْناََُةَـُـْيِدـ ًَ ـَْنا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــ ًَ ـْكـِْحـَنا  : al-h}ikmah 
E. Syaddah  (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( َِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاَُـّـبَر : rabbana>   ََاُــَْيـّجَـ  : najjai>na> 
َُّكـَحْــَنا : al-h}aqq   َُّجـَحْــَنا : al-h}ajj 
ََىِــُّعَ : nu‚ima    َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh:  َيِـهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
َُصـ ًْ َـ ِّ ّصَنا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  
xiii 
 
َُةَــنَسْــن َّسَنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ََُةفـسْهَـفْــَنا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَنا  : al-bila>du 
 
 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contohnya: 
ٌََ ْوُرـُيَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوّـُْــَنا : al-nau’ 
 َءْيـَض : syai’un 
َُتَْرـِي ُِ َُأ : umirtu 
 
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al- 
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khusu>s al-sabab 
I. Lafz} al-Jala>lah  (الله) 
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Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnyaatau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
اللهٍَيد : di>nulla>h  
اللهاب  : billa>h 
Adapun ta marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].  
Contoh: 
الله ةمحر يف مه : hum fi> rah}matilla>h 
J. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal                                                 
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 
(Al-). 
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-ladhi> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu> Nas}r al-Fara>bi> 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. 
Contoh: 
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Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu >) 
 
K. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la >  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iallahu ’anhu 
H = Hijrah 
M = Masehi 
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
ttp. = tanpa tempat penerbit 
tp = tanpa penerbit 
cet. = cetakan 
h. = halaman 
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ABSTRAK 
Nama                       :  Lasinrang Dg Matara 
NIM                         :  80100209162 
     Konsentrasi :  Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis              :  Pembentukan Akhlak Mulia Peserta Didik di MAN Tolitoli 
                                    (Studi  tentang  Kontribusi Pendidikan Formal) 
                         
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pembentukan akhlak mulia 
peserta didik di MAN Tolitoli, studi tentang kontribusi pendidikan formal. 
Permasalahan yang dibahas dalam tesis ini berbagai gambaran realitas akhlak mulia 
peserta didik di MAN Tolitoli, upaya pembentukan akhlak mulia peserta didik di 
MAN Tolitoli sebagai kontribusi pendidikan formal, dan faktor pendukung dan 
penghambat pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli dan 
bagaimana solusinya. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan termasuk jenis 
penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah pedagogik, psikologis, dan 
sosiologis. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh bersumber dari data primer dan 
data sekunder dengan menggunakan instrumen berupa check list observasi, pedoman  
wawancara dan blanko dokumentasi. Kemudian dianalisis secara kualitatif deskriptif 
sesuai dengan kaedah penulisan. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa realitas akhlak mulia peserta didik di MAN 
Tolitoli belum sesuai harapan, yakni: sebagian peserta didik belum memahami dan 
belum mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia, peserta didik memperoleh nilai akhlak 
kurang memuaskan atau di bawah rata-rata, peserta didik kurang aktif mengikuti 
materi ajar agama, dan peserta didik kurang hormat dan kurang patuh kepada guru. 
Sehingga guru memberikan bimbingan dalam pembetukan akhlak mulia berdasarkan 
pada contoh tauladan yang baik pada peserta didik dan guru mengadakan komunikasi 
dengan orang tua peserta didik agar pembinaan akhlak dapat tercapai. 
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi  para pihak yang berkompeten, 
khususnya  para guru Akidah Akhlak di MAN Tolitoli, hendaknya strategi nasehat, 
keteladanan, dan kerjasama dengan orang tua peserta didik lebih diintensifkan dalam 
upaya pembentukan akhlak mulia peserta didik. Para Orang tua peserta didik MAN 
Tolitoli, hendaknya lebih aktif dalam memberikan perhatian khusus kepada anak-
anaknya agar anak-anak atau peserta didik tersebut memiliki akhlak mulia 
sebagaimana yang diharapkan oleh ajaran Islam. Para peserta didik MAN Tolitoli, 
hendaknya lebih giat dan aktif mengikuti nasehat dan bimbingan oleh guru 
pendidikan agama Islam, agar sikap dan perilakunya sehari-hari senantiasa 
mencerminkan nilai-nilai pendidikan agama Islam atau akhlak mulia. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu faktor keberhasilan pembangunan nasional adalah kemajuan pada 
bidang pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan agama. 
Pembangunan nasional dapat berhasil apabila ditunjang oleh keberhasilan dalam 
bidang pendidikan. Dengan keberhasilan pendidikan, suatu negara akan dapat 
menjadi negara yang maju, sebab bila pendidikan suatu negara berhasil, maka 
dengan sendirinya akan terciptalah insan-insan yang berkualitas, berilmu 
pengetahuan dan berakhlak mulia dan tercapailah kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 
Tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Penddidikan Nasional tidak lepas dari tujuan pendidikan 
Islam. Tobroni mengemukakan bahwa dalam aktivitas pendidikan, tujuan atau cita-
cita dirumuskan dalam tujuan akhir secara padat dan singkat. Tujuan pendidikan 
Islam biasanya digambarkan dalam dua perspektif, yaitu manusia (pribadi) ideal dan 
masyarakat (makhluk sosial) ideal. Perspektif manusia ideal seperti “Insan Kamil”, 
“Muslim paripurna”, ”Manusia yang ber-imtaq dan ber-iptek” dan lain sebagainya. 
Sedangkan bentuk masyarakat ideal seperti “Masyarakat madani”, ”Masyarakat 
utama” dan sebagainya.1 
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Lihat Tobroni, Pendidikan Islam; Paradigma Teologis, Filosofis dan spiritualitas  (Cet. I; 
Malang: UMM Press, 2008), h. 50.  
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Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia dan 
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berlandaskan kemampuan 
nasional dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
memperhatikan tantangan perkembangan global. Dalam upaya peningkatan kualitas 
manusia tersebut, maka peranan pendidikan sebagai dapur produksi sumber daya 
manusia yang berkualitas amat strategis. 
Pentingnya pendidikan tersebut karena keberhasilan pembangunan nasional  
ditentukan  terutama  oleh  sumber  daya manusianya. Hal ini berarti sumber daya 
manusialah yang menggerakkan roda pembangunan. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka sumber daya manusia sebagai aset nasional yang mendasar dan 
penentu utama bagi keberhasilan pembangunan. Oleh karena itu, kualitas sumber 
daya manusia harus ditingkatkan terus-menerus seiring dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan agama. Sedangkan, sarana yang paling strategis 
bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan formal yaitu 
madrasah atau pesantren. 
Dewasa ini pendidikan agama menjadi sorotan tajam dari masyarakat. 
Banyaknya perilaku yang menyimpang peserta didik dan remaja pada umumnya 
yang tidak sesuai dengan norma agama akhir-akhir ini mendorong berbagai pihak 
mempertanyakan efektivitas pelaksanaan pendidikan agama di madrasah.
2
   
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, khususnya pada pencapaian 
manusia Indonesia seutuhnya yakni manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 
                                                          
2Lihat Mas’oed  Abidin, Hidupkan Energi Ruhani: Akhlak Remaja Hari Ini dan Prospeknya 
di Masa Depan dalam http://buyamasoedabidin.wordpress.com/2008/05/24/pembinaan akhlak-
remaja/(23 April 2008). diakses tanggal, 27 Februari 2012. 
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Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, maka pembelajaran pendidikan agama 
dituntut pelaksanaannya secara efektif. 
Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, memegang peranan yang sangat 
penting karena program ini bukan hanya sekedar menuangkan pengetahuan agama 
bagi pembelajaran, tetapi sekaligus sebagai penegas, pemantap, dan penggerak minat 
peserta didik dalam penghayatan dan pengamalan nilai-nilai ajaran agama terutama 
akhlak mulia yang diajarkan di madrasah. 
Pertumbuhan dan perkembangan akhlak peserta didik terutama diusia 
madrasah, memerlukan keterlibatan semua pihak terutama orang tua dan guru di 
madrasah dalam menentukan arah sampai mereka mencapai usia dewasa yang 
sanggup untuk mandiri dan berakhlak mulia. 
Menurut Zakiah Daradjat bahwa bimbingan dan perhatian yang serius dari 
semua kalangan sangat penting, terutama dari para guru, alim ulama, orang tua dan 
masayarakat, untuk bersama-sama membina dan membimbing anak-anak agar 
mereka berkembang sebagaimana mestinya. Intensifikasi bimbingan dari para guru, 
alim ulama, orang tua dan masyarakat, harus diupayakan semaksimal mungkin dalam 
upaya mengatasi kemungkinan perkembangan kepribadian anak yang mengarah pada 
hal yang negatif, seperti kenakalan akibat ketidaktahuan tentang nilai-nilai agama 
terutama akhlak karimah.
3
 
Akhlak dan budi pekerti yang baik merupakan mustika hidup sebagai tali 
pengikat silaturrahim, persatuan, kesatuan dan persaudaraan yang kukuh kuat bagi 
kehidupan manusia, yang dapat melahirkan perasaan senasib dan sepenanggungan 
                                                          
 3Zakiah Daradjat,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 21. 
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dalam kehidupan masyarakat, untuk mewujudkan kepentingan dan dalam memelihara 
ketenteraman hidup bersama. 
Pembangunan akhlak ini ialah untuk memperbaiki dan memelihara akhlak 
atau budi pekerti manusia agar memiliki akhlak yang utama dan budi pekerti yang 
terpuji akhlakul karimah (al-akhlakul mahmudah), terpelihara dari berbagai budi 
pekerti yang  tercela  (akhlakul madzmumah). Oleh karena itu, setiap masyarakat 
terutama  peserta didik  dalam  kehidupan berbangsa haruslah  ditata  dan dibina, 
sehingga  secara keseluruhan diwarnai dengan solidaritas sosial yang berkesadaran. 
Upaya untuk mencapai hal tersebut adalah dengan menjadikan  setiap individu, 
setiap  rumah  tangga dari masyarakat itu hendaklah beretika dan berakhlak mulia 
dan  menginsafi dirinya sebagai makhluk  yang  bertanggung jawab kepada Allah 
swt.  
Pelaksanaan pendidikan akhlak di madrasah saat ini dihadapkan pada dua 
tantangan besar baik secara eksternal maupun internal. Tantangan eksternal lebih 
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat karena 
kemajuan iptek yang begitu cepat. Adapun tantangan internal diantaranya adalah 
perbedaan pandangan masyarakat terhadap keberadaan pendidikan akhlak. Ada yang 
memandang bahwa pendidikan akhlak hanyalah sebagai mata pelajaran biasa dan 
tidak memiliki tujuan yang jelas, bahkan dikatakan landasan filosofis pelaksanaan 
pendidikan akhlak dan perencanaan program pelaksanaan pendidikan akhlak kurang 
jelas.
4
    
Padahal begitu  jelas serta pentingnya dalam pendidikan akhlak untuk   dapat 
menentukan   nilai hidup manusia sehingga  Allah   swt. mengutus  Nabi Muhammad 
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Lihat Syahidin, dkk., Moral dan Kognisi Islam (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 4. 
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saw. untuk membimbing manusia ke dalam kehidupan yang baik, yang dibina 
dengan  nilai-nilai akhlak yang mulia. 
Berdasarkan  uraian tersebut dapat dipahami  bahwa akhlak mulia merupakan 
suatu hal yang  urgen  atau penting dimiliki oleh setiap orang terutama peserta didik, 
karena  akhlak mulia  merupakan perisai hidup  yang  dapat menyambung tali 
persaudaraan antara sesama umat. 
Allah menjadikan keimanan sebagai dasar  agama-Nya, ibadat sebagai rukun, 
hanya   karena   itulah   yang menimbulkan  kesan  baik dalam  jiwa  dan menjadi 
pokok tercapainya  budi  pekerti yang  luhur.  Berkat  lindungan budi, berkumpul 
para  syahid dan orang-orang saleh. Berkat lindungan  akhlak, berdiamlah para imam, 
para guru  dan pembimbing  umat.  Karena budi dan akhlak,  jiwa  manusia 
menjadi   suci bersih  dari kotoran dendam, dengki, kepalsuan, penjilat, pengecut, 
rakus, dusta, khianat  dan sebagainya.  Jelasnya, bersih dari budi yang  rusak  dan 
merusak  hidup manusia, bersih dari menutupi segala  usaha baik dengan kabut 
kegelapan. 
Dengan  demikian  dapat  dipahami  bahwa   akhlak mulia merupakan salah 
satu  bagian   penting   dalam pelaksanaan  ajaran  Islam  lainnya:  yaitu bahwa untuk 
melaksanakan  bagian akidah, ibadat dan  sebagainya;  maka perlu berpegang atau 
memiliki akhlak yang  mulia.  Karena itu, untuk membina keberagamaan bagi anak-
anak, maka perlu ditingkatkan sikap atau akhlak yang mulia sejak dini. 
Fungsi  dasar  agama adalah  memberikan  orientasi, motivasi   dan membantu 
manusia  untuk   mengenal   dan menghayati sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman 
beragama, dan  penghayatan  kepada Tuhan, manusia menjadi memiliki kesanggupan, 
kemampuan dan kepekaan rasa  untuk mengenal dan memahami eksistensi Ilahiah. 
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Tanggung jawab pendidikan adalah salah satu tanggung jawab yang 
digariskan Islam, bukan hanya bagaimana mempersiapkan peserta didik  menjadi 
teknokrat, birokrat atau profesi-profesi lainnya. Hal  yang justru lebih urgen adalah 
bagaimana tanggung jawab pendidikan itu diwujudkan menjadi sebuah gerakan 
pembentukan generasi yang senantiasa menjunjung nilai-nilai agama yaitu generasi 
atau masyarakat yang sholeh dan layak untuk mengharapkan kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 
Berdasarkan  uraian tersebut dapat  dipahami  bahwa proses pembentukan, 
bimbingan dan pembinaan akhlak mulia bagi peserta didik  merupakan  suatu 
momentum untuk mengatasi segala   macam  tindakan  peserta didik  yang   menjurus 
kepada kejahatan, sehingga bimbingan dan  penyuluhan  memberikan jalan 
pemecahan dan alternatif dari segala macam  problem yang dihadapi peserta didik. 
Anak atau peserta didik yang baik adalah yang berakhlak  mulia, 
dan  memberi bimbingan keagamaan supaya  mereka  terhindar dari  pengaruh-
pengaruh yang membawa kepada kesesatan  dan kemunafikan  yang mempengaruhi 
kemerosotan akhlak dan moral  mereka. Peningkatan akhlak mulia melalui bimbingan 
dan motivasi nilai-nilai pendidikan agama  diharapkan akan   dapat membentuk 
kebiasaan hidup sesuai tuntutan nilai-nilai agama Islam,  yang  akan  memberi 
suatu  sikap  dan tingkah laku yang baik  dalam kehidupan sehari-hari. 
 Bertitik   tolak  dari  kebiasaan  tersebut,   akan menjadi  norma dan aturan 
hidup sehingga dapat  diharapkan akan membudaya di kalangan para peserta didik. 
Oleh karena itu,  para peserta didik sangat memerlukan suatu bimbingan akhlak 
mulia, terutama  dari pengaruh kebudayaan Barat melalui  berbagai media. Tanpa 
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usaha untuk menanggulangi masalah tersebut, maka  nilai  moral dan akhlak mereka 
sangat  merosot  dan bertindak di luar ajaran agama Islam. 
Sebagaimana diketahui bahwa pertumbuhan agama  akan selalu berhubungan 
dengan pertumbuhan fisik dan psikisnya (intelegensinya), sehingga anak-anak 
kadang-kadang memperlihatkan sikap fanatik dan menunjukkan rasa emosinya yang 
tinggi. Terkadang pula anak-anak menentang dan  menjauhkan diri  dari ajaran 
agama, karena perasaannya belum stabil serta pertumbuhan organ tubuh dan 
kelenjarnya  yang belum sempurna. 
Jusuf Amir Feisal mengemukakan bahwa salah satu langkah kongkrit yang 
mungkin dilaksanakan untuk mengatasi dan memperbaiki pengaruh buruk terhadap 
peserta didik atau kaum remaja adalah kegiatan keagamaan seperti pengajian, usaha 
pengumpulan dan pembagian zakat dan sedekah, serta kerja bakti untuk masyarakat 
dengan sarana dari masyarakat dan pemerintah ditingkatkan.
5
 
Pada sisi lain, guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
dalam pembelajaran, fungsi guru dalam proses pembelajaran bukan hanya 
memberikan pelajaran semata-mata, akan tetapi tugas yang paling berat di samping 
mengajar juga mendidik. Perbedaan antara mengajar dan mendidik ialah bahwa 
mengajar siapa pun dapat melakukannya, tetapi mendidik belum tentu dapat 
dilakukan oleh orang yang bukan berpendidikan. Jadi mengajar sehubungan 
kecerdasan atau keterampilan, sedang mendidik menyangkut sikap dan manusia, tentu 
yang dikehendaki dalam mendidik adalah perubahan sikap mental pada peserta didik 
itu kelak menjadi yang berpotensi. 
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Lihat Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 
h.  234. 
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Sering juga dijumpai dalam interaksi belajar mengajar seorang peserta didik 
tidak dapat merubah sikap dari tidak sopan menjadi sopan, tidak disiplin menjadi 
disiplin, tidak tahu menjadi tahu atau dari nakal menjadi tidak nakal melainkan 
sebaliknya yaitu peserta didik itu tidak ada perubahan pada sikapnya, tetapi 
kenakalannya malah bertambah. 
Mengingat pentingnya kemampuan mengatasi pola perilaku peserta didik, 
baik formal ataupun non formal, khususnya dalam belajar akhlak pada mata pelajaran 
agama Islam, maka guru khususnya guru Akidah Akhlak di madrasah sebagai 
lembaga pendidikan formal agar dapat memasang strategi untuk  membentuk, 
mengarahkan, dan mempertebal nilai-nilai agama pada pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa peserta didik khusunya masalah akhlak mulia sebagai modal 
dasar, agar kelak dapat dijadikan sebagai modal dasar serta menjadikannya sebagai 
pedoman atau landasan hidupnya. Demikian juga dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan, pendidikan agama harus dijadikan tolok ukur dalam membentuk  akhlak 
mulia peserta didik, serta membangun moral bangsa (nation character building).
6
 
Ujung dari proses pembelajaran ialah terbentuknya pengetahuan, sikap dan 
perilaku positif dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, faktor peserta didik dalam 
penataan dan peningkatan mutu pembelajaran tidak dapat diabaikan. Penanaman dan 
peningkatan sikap berakhlak mulia pada peserta didik merupakan salah satu hal 
positif dalam pembelajaran di kelas. 
Salah satu lembaga formal yang turut berperan dalam meningkatkan akhlak 
mulia adalah MAN Tolitoli, yaitu mendidik dan membimbing peserta didik dengan 
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Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; Upaya Pembentukan Pemikiran dan 
Kepribadian Muslim  (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 8.   
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berdasar pada nilai-nilai pendidikan akhlak yang digariskan Islam. Proses pendidikan 
dan pembentukan akhlak mulia terhadap  peserta didik MAN Tolitoli, kiranya betul-
betul diterapkan, sehingga hal inilah yang mendorong penulis untuk mengangkat 
sebuah judul penelitian  tentang “Pembentukan Akhlak Mulia Peserta Didik di MAN 
Tolitoli Sulawesi Tengah (Studi tentang Kontribusi Pendidikan Formal)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalahnya adalah: 
Bagaimana pembentukan ahklak mulia peserta didik di MAN Tolitoli suatu studi 
tentang kontribusi pendidikan formal? 
Dari pokok masalah tersebut, dijabarkan ke dalam sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana gambaran realitas akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli? 
2. Bagaimanan upaya pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli 
sebagai kontribusi pendidikan formal? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak mulia 
peserta didik di MAN Tolitoli dan bagaimana solusinya? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Tesis ini berjudul “Pembentukan Akhlak Mulia Peserta Didik di MAN Tolitoli 
Sulawesi Tengah (Studi tentang Kontribusi Pendidikan Formal)”. Untuk 
memudahkan dalam memahami maksud yang terkandung dan menghindari 
penafsiran yang keliru, maka akan dikemukakan pengertian kata dari beberapa 
variabel yang ada dalam judul tersebut, yakni: 
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“Akhlak Mulia”, yakni: kata akhlak adalah tingkah laku manusia yang 
dilakukan secara berulang-ulang tanpa berfikir terlebih dahulu; akhlak adalah totalitas 
dan watak, tabiat,  bakat,  mental   yang dijabarkan dalam bentuk perbuatan ucapan 
dan pikiran.
7
   
Hasan  Alfat mengemukakan bahwa Akhlak adalah: "Daya kekuatan 
jiwa  yang  mendorong perbuatan-perbuatan dengan  mudah  dan spontan,   tanpa 
dipikir dan direnungkan lagi".
8
 Jadi, akhlak adalah sikap yang telah melekat  pada diri 
seseorang dan secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku  atau  perbuatan. Jika 
tindakan spontan  itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut akhlak 
yang baik  atau akhlak mulia. 
Berdasarkan pengertian istilah yang terdapat dalam judul tersebut, secara 
operasional pengertian judul tesis ini adalah suatu kajian mengenai pembentukan 
akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli suatu studi tentang kotribusi pendidikan 
formal, yang difokuskan pada sistem pembentukan akhak mulia peserta didik di 
MAN Tolitoli, kendala-kendala apa yang ditemui dalam pembentukan akhlak mulia 
peserta didik di MAN Tolitoli, dan hasil yang dicapai dalam membentuk akhlak 
mulia peserta didik di MAN Tolitoli. 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa penelitian yang membahas mengenai Akhlak, yang mana lebih 
khusus pada penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini, seperti skripsi yang 
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Abu Baiquni, Kamus Istilah Agama (Surabaya: Arkola, 1992), h. 79.  
 
8
Hasan Alfat,  Akidah Akhlak (Semarang: Toha Putra, 1994), h. 60. 
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ditulis oleh Wahida Abdul Karim yang berjudul ”Implementasi Ibadah Terhadap 
Pembentukan Akhlakul Karimah Peserta Didik di SMP Negeri 2 Tolitoli”. Skripsi ini 
membahas tentang bagaimana implikasi ibadah salat terhadap pembentukan akhlak 
peserta didik di SMP Negeri 2 Tolitoli, hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 
didik di SMP Negeri 2 Tolitoli dalam membentuk akhlakul karimah, maka peserta 
didik harus menjalankan program ibadah salat yang dicanangkan oleh sekolah, lewat 
program tersebut peserta didik diharapkan mampu dan terbiasa melaksanakan ibadah 
salat. 
Demikian halnya dengan Salahuddin pada tahun 2005 dalam penelitiannya 
yang berjudul “Urgensi Pendekatan Persuasif Guru sebagai upaya Pembinaan Akhlak 
Siswa SLTP Negeri 1 Luwuk”. Penelitian ini menjelaskan tentang pembinaan akhlak 
ditinjau dari pengertian, tujuan dasar, pembinaan serta metode-metode, sehingga dari 
uraian ini menjadi bahan korelasi terhadap kegiatan serupa yang dilaksanakan oleh 
guru pada SLTP Negeri 1 Luwuk, dalam rangka melaksanakan pembinaan terhadap 
akhlak siswa dengan pendekatan persuasif, baik dalam kegiatan intra maupun dalam 
ekstra kurikuler. 
Nurasiah, tahun 2009 dalam penelitiannya yang berjudul “Pembinaan Moral 
Anak di Rumah dan di Sekolah Menuju Terbentuknya Kepribadian Peserta Didik”. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa, Sesungguhnya dalam pembinaan moral ini 
perlu mendapat perhatian dan tanggapan yang lebih serius lagi, apalagi manusia 
dipandang sebagai makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan makhluk 
lainnya, utamanya menyangkut akal pikiran sebagai salah satu wadah dalam 
pengembangan wawasan berpikir sebagai wujud nyata manusia adalah makhluk yang 
mampu di didik dan mendidik. 
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Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 
di dalam buku tersebut menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan belajar, 
pengertian, jenis-jenis dan teori-teori belajar serta efektivitas belajar dibahas secara 
luas, tentang pentingnya belajar, karena belajar merupakan salah satu faktor 
keberhasilan seseorang  dalam meningkatkan pemahaman tentang tingkah laku 
peserta didik khususnya dalam bidang studi  yang berkaitan dengan akhlak mulia. 
As. Moenir mendefinisikan peran guru sebagai sebuah sistem dan prosedur. 
Sistem, yaitu sebagai suatu susunan atau rakitan komponen atau bagaian-bagian yang 
membentuk satu kesatuan yang utuh, dengan sifat-sifat saling tergantung, saling 
mempengaruhi dan saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Susunan 
atau rakitan komponen atau bagian-bagian tersebut membentuk sistem yang sangat 
erat sehingga kerusakan pada salah satu komponen atau bagian-bagian akan 
mengakibatkan terganggunya siatem.
9
 Sedang prosedur merupakan tata cara yang 
berlaku dalam organisasi, yaitu memiliki kedudukan yang sangat penting sebab sah 
tidaknya perbuatan orang dalam kaitannya dengan organisasi ditentukan oleh tingkah 
lakunya berdasarkan prosedur itu. Sekali prosedur ditetapkan maka siapapun yang 
tidak mengikutinya, tidak menghasilkan apa yang disetujui, akan dikesampingkan 
atau mungkin apa yang diperolehnya menjadi tidak sah.
10
 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa peran dan fungsi utama guru adalah 
sebagai tenaga pengajar dan pendidik. Dalam melaksanakan peran tersebut, maka 
guru harus berusaha menjadi pengajar, pemimpin yang memberikan tauladan, 
pembimbing, motivator, perencana, fasilitator, pengawas, dan penilai. Bilamana 
                                                          
9
As. Moenir, Pendekatan  Manusia dan Organisasi Terhadap Pembinaan Kepegawaian 
(Jakarta: Gunung Agung, 1991), h. 17. 
10Ibid., h. 18. 
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keseluruhan peran dan fungsi tersebut mampu dilakukan oleh guru maka akan 
mendorong peningkatan prestasi belajar dan perilaku baik para peserta didik. 
Abuddin Nata, dalam bukunya Perspektif Islam tentang Strategi 
Pembelajaran, yang banyak menguraikan hakekat belajar, berbagai teori tentang 
pembelajaran, tujuan belajar dan pembelajaran, pengertian metode belajar, dan lain 
sebagainya. 
Muhaimin dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Kurikulum Akidah 
Akhlak di Sekolah, Madrasah, dan Perguruan Tinggi, banyak mengapresiasikan, 
paradigma Akidah Akhlak, model-model evaluasi pembelajaran, penciptaan suasana 
religius di sekolah, peranan guru Akidah Akhlak. 
Dengan batasan seperti ini, maka pandangan tentang tipologi guru yang 
dimaksudkan adalah syarat guru, sifat guru, dan tugas guru. Ketiga tipologi ini, 
sangat terkait dengan watak dan kepribadian guru yang dalam berbagai literatur 
pengajaran yang penulis telusuri sering dijelaskan secara bersamaan.
11
 Dalam 
kenyataannya pula bahwa syarat, sifat dan tugas guru sulit dibedakan sehingga 
perbedaannya harus ditelusuri dengan cara mencermati ketiga masalah tersebut 
berdasarkan tipologinya masing-masing.  
Berdasarkan pada rumusan pengertian guru sebagai pengajar sebagaimana 
yang telah dipaparkan, kelihatan bahwa seseorang dapat disebut sebagai guru bila ia 
memenuhi beberapa persyaratan. Dengan demikian, guru sebagai pengajar pada 
dasarnya bukan orang sembarangan. Seseorang yang diangkat menjadi guru pada 
                                                          
11
Ahmad Tafsir menyatakan bahwa ahli pengajaran Islam, menjelaskan tugas guru ternyata 
bercampur dengan syarat dan sifat guru. Pada bagian lain, para penulis muslim ternyata 
membicarakan panjang lebar sifat pengajaran dan guru, biasanya mereka membicarakannya bersama-
sama atau bercampur dengan pembicaraan tentang tugas dan syarat guru. Lihat Ahmad Tafsir, Ilmu 
Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), h. 79 dan 82.  
14 
 
 
suatu lembaga pendidikan tertentu, seharusnya ia tidak boleh diterima begitu saja, 
tanpa diseleksi berdasarkan ketentuan yang merupakan syarat yang harus dipenuhi 
oleh seorang guru. 
Syarat menjadi seorang guru harus diperhatikan dan ditetapkan secara tegas, 
terutama dalam penerimaan guru.
12
 Sekaitan dengan ini, Zakiah Daradjat menyatakan 
bahwa untuk menjadi guru yang baik, ada empat syarat yang harus dipenuhi, yaitu 
takwa kepada Allah swt., berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik.
13
 Dalam 
kaitannya dengan hal ini, Ahmad Tafsir juga mengemukakan empat syarat bagi guru 
dengan merujuk pendapat Soejono yang secara ringkas dapat disebutkan misalnya 
harus sudah dewasa, harus sehat jasmani dan rohani, harus ahli atau memiliki 
kemampuan mengajar, dan harus berkesusilaan dan berpendidikan tinggi. 
14
 
Jadi, yang terpenting adalah seorang guru harus memiliki dan menghiasi 
dirinya dengan akhlak yang terpuji (al-Akhlāq al-Mahmūdah) sekaligus menghindari 
akhlak yang tercela (al-Akhlāq al-Mażmūmah). Seorang guru yang senantiasa 
menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia dan terpuji, hampir dapat dipastikan 
seluruh peserta didik yang merupakan anak didiknya akan merasa senang kepadanya 
dan menghormatinya, sebaliknya jika seorang guru berakhlak tercela, maka peserta 
didik akan merasa benci kepadanya dan menjauhinya, bahkan mungkin saja menjadi 
salah satu faktor penyebab timbulnya semacam penyakit kejiwaan (Sindrom) 
dikalangan peserta didik yang disebut fobia sekolah.
15
 Berkaitan dengan ini. Zakiah 
                                                          
12Ibid. 
13
Zakiah Daradjat et al, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. V; Bumi Aksara, 2004), h. 41-42. 
14
Ahmad Tafsir, op. cit., h. 80. 
15
Fobia sekolah adalah penyakit kejiwaan yang mencerminkan rasa takut terhadap sekolah, 
sehingga anak-anak yang seharusnya bersekolah tidak mau datang ke tempat itu, dan bahkan lebih 
parah lagi sebab telah mengasingkan diri dari lingkungan sosial. Lihat Azumardi Azra, op. cit., h. 164. 
15 
 
 
Daradjat menyebutkan sejumlah akhlak yang seharusnya dimiliki seorang guru, 
misalnya mencintai jabatannya sebagai guru, bersikap adil terhadap semua peserta 
didiknya, berlaku sabar dan tenang, berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja 
sama dengan guru-guru lain, dan bekerja sama dengan masyarakat.
16
 Akhlak guru 
yang dikemukakan ini adalah semacam kode etik para guru dalam menjalankan 
sembilan macam kode etik guru Indonesia antara lain: 
a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia Indonesia 
seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 
b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 
c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai bahan 
melakukan bimbingan dan pembinaan. 
d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya 
proses belajar mengajar. 
e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua peserta didik dan masyarakat 
sekitarnya untuk membina peran serta rasa tanggung jawab terhadap pendidikan. 
f. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan meningkatkan mutu 
dan martabat profesinya. 
g. Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan 
sosial. 
h. Guru secara bersama-sama memelihara dan meningkatkan mutu organisasi PGRI 
sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 
                                                          
16
Zakiah Daradjat, et al, op. cit., h. 42-44. 
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i. Guru melaksanakan segala kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.17 
Dapatlah dirumuskan bahwa guru sebagai pengajar disamping harus mampu 
mentransfer ilmunya kepada peserta didik yang dihadapinya, ia juga harus memiliki 
kode etik dalam bersikap. Sikap atau pola tingkah laku guru, menurut pandangan 
Soetjipto dan Raflis Kosasi adalah sesuai dengan sasarannya, yakni sikap profesional 
keguruan terhadap peraturan perundang-undangan organisasi profesi, teman sejawat, 
peserta didik, tempat kerja, pemimpin, dan pekerjaan.
18
 
Selanjutnya, mengenai sikap guru terhadap teman sejawat adalah memelihara 
hubungan se profesi, memiliki semangat kekeluargaan, dan mempunyai 
kesetiakawanan sosial, sikap seperti ini, harus pula diwujudkan dalam bersikap 
terhadap peserta didik, yakni berbakti dalam arti membimbing peserta didik sesuai 
dengan tujuan pokok pendidikan. 
Mengenai sikap terhadap tempat kerja, adalah menciptakan suasana kerja 
yang baik. Sedangkan sikap terhadap pemimpin adalah menciptakan suasana 
harmonis terhadap kepala sekolah dan sikap terhadap pekerjaan adalah melaksanakan 
tugas guru dengan penuh kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, terutama bila 
berhubungan dengan peserta didik. 
Masih terkait dengan pandangan tentang sikap guru, oleh Kamal Muh. Isa 
menyatakan bahwa seorang guru dituntut untuk memiliki berbagai sikap, yakni siap 
memikul amanat, mampu mempersiapkan dirinya sesempurna mungkin, 
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 Lihat Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 
h. 34-35. 
18
Soetjipto dan Raflis Kosasi, Ibid. 
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menghindarai sikap tamak dan bathil, wajib berusaha memerangi kata hatinya atau 
suara batinnya yang tidak benar, dan harus memiliki sikap terpuji.
19
 
Muhammad Athiyah al-Abrasyi mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti 
dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
20
 Berbicara masalah 
pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang tujuan pendidikan, karena 
banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
adalah pembentukan akhlak. 
Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam 
adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, 
yaitu hamba yang percaya dan menyerahkan diri kepadaNya dengan memeluk agama 
Islam.
21
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui gambaran realitas akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli. 
b. Untuk mengetahui upaya pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN 
Tolitoli sebagai kontribusi pendidikan formal. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembentukan akhlak mulia 
peserta didik di MAN Tolitoli dan bagaimana solusinya. 
                                                          
19
Kamal H. Muhammad Isa, Khashaish Madasatin Nubuwwa diterjemahkan oleh Khaerul 
Halim dengan judul Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Fikahati Aneska, 1994), h. 54-55. 
20
Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1974), h. 15. 
21
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: Al Maarif, 
1980), h. 48-49. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, tesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran yang signifikan di kalangan para pemikir dan intelektual sehingga semakin 
menambah khazanah ilmu pengetahuan keagamaan. Selain itu, tulisan ini diharapkan 
dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan bahan masukan 
kepada para guru bidang studi agama Islam di madrasah agar dapat 
memaksimalisasikan pembelajaran Akidah Akhlak terutama terhadap pembentukan 
akhlak peserta didik dalam proses perkembangannya di MAN Tolitoli. 
F. Garis Besar Isi Tesis 
 Secara sistimatis garis besar isi tesis ini terdiri dari: 
 Bab satu adalah bab pendahuluan yang memuat tentang: (a) latar belakang 
masalah dengan menguraikan tentang acuan dasar yang melatar belakangi masalah 
pokok dan sub masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, (b) rumusan masalah, 
yang berisi permasalahan pokok dan sub pokok masalah untuk dicarikan jawabannya 
pada hasil penelitian nanti, (c) pengertian judul dan ruang lingkup penelitian yang 
berisikan pengertian secara operasional tentang judul tesis yang akan dibahas, (d) 
tujuan dan kegunaan penelitian yang menguraikan tentang tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini baik secara ilmiah maupun secara praktis, (e) garis besar isi tesis 
yang berisi kerangka dan pokok-pokok pembahasan yang ada dalam tesis ini. 
19 
 
 
 Bab dua adalah kajian pustaka yang berisi tentang kajian teoritis mengenai 
pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli, dengan sub pembahasan 
yaitu: pengertian akhlak mulia, dasar akhlak mulia, tujuan akhlak mulia, dan cara 
pembentukan akhlak mulia. 
 Bab tiga adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi: 
jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 
pengolahan data dan analisis data. 
Bab empat adalah pembahasan hasil penelitian, yang mencakup: gambaran 
umum MAN Tolitoli, sistem pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN 
Tolitoli, kendala-kendala dalam pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN 
Tolitoli dan solusinya. 
Bab kelima adalah bab penutup, yang uraiannya meliputi kesimpulan dan 
implikasi penelitian. 
20 
 
BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Akhlak Mulia  
Menurut bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yang berarti tingkah 
laku, perangai,  tabiat, watak, moral atau budi pekerti.
1
 Kata akhlak, berakar dari kata 
khalaqa yang berarti menciptakan. Hal ini seakar dengan kata khaliq (pencipta), 
makhluq (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Kesamaan akar kata ini 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan 
antara kehendak khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluq (manusia).
2
 
Di samping itu, akhlak juga dapat diartikan dengan tata perilaku seseorang 
terhadap orang lain dan lingkungannya dan baru mengandung nilai akhlak yang 
hakiki apabila tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak khaliq 
(Tuhan). Dengan demikian, akhlak bukan saja merupakan tata aturan atau norma 
perilaku yang mengatur hubungan antar sesama manusia, akan tetapi juga norma 
yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam 
semesta sekalipun.
3
 
Secara leksikal, akhlak dalam bahasa Inggris disebut manner dan prudent 
yang berarti tata cara, tingkah laku dan sikap.
4
 
                                                          
 
1
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), h. 6.  
2
Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Cet. IV; Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan 
Islam, 2001), h. 1. 
3
Harun Nasution, et al., Ensiklopedi Islam Indonesia (Cet. 1; Jakarta: Djambatan, 1992), h. 
98. 
4
Efendi El. Hanif, et al., Kamus Lengkap Bahasa Inggris-Indonesia (Surabaya: Terbit Terang, 
2001), h. 481. 
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Menurut istilah, akhlak berarti: tingkah  laku manusia yang dilakukan secara 
berulang-ulang  tanpa berfikir terlebih dahulu;  akhlak  adalah totalitas dan watak, 
tabiat,  bakat,  mental   yang dijabarkan dalam bentuk perbuatan, ucapan dan pikiran; 
ilmu akhlak adalah ilmu yang mempelajari tingkah  laku manusia  baik yang 
berhubungan dengan  Allah,  sesama manusia  maupun dengan lingkungan.
5
 
Dalam  kaitan  tersebut, Hasan  Alfat mengemukakan bahwa Akhlak adalah: 
"Daya kekuatan jiwa  yang  mendorong perbuatan-perbuatan dengan  mudah  dan 
spontan, tanpa dipikir dan direnungkan lagi".
6
 
Jadi, akhlak adalah sikap yang telah melekat  pada diri seseorang dan secara 
spontan diwujudkan dalam tingkah laku  atau  perbuatan.  Jika  tindakan spontan  itu 
baik  menurut  pandangan  akal  dan  agama, maka  disebut  akhlak yang baik  atau 
al-akhlāq al-karīmah, al-akhlāq al- mahmūdah, atau akhlak mulia. Akan tetapi 
apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-perbuatan yang jelek, maka disebut 
akhlak tercela atau al-akhlāq mażmūmah. 
Kata akhlak walaupun terambil dari bahasa Arab yang biasa  diartikan tabiat, 
perangai atau  kebiasaan,  namun kata  seperti  itu tidak ditemukan dalam Al-Qur’an, 
yang ditemukan  hanyalah  bentuk tunggal  kata  tersebut  yaitu khuluq yang 
tercantum dalam Q.S. al-Qalam/68: 4: 
          
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya Kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.
7
 
                                                          
 
5
Abu Baiquni, Kamus Istilah Agama (Surabaya: Arkola, 1992), h. 79.  
 
6
Hasan Alfat, Akidah Akhlak (Semarang: Toha Putra, 1994), h. 60. 
 
7
Departemen Agama RI, op. cit., h. 960.  
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Bertitik  tolak  dari pengertian  bahasa  di  atas, yakni akhlak sebagai 
kelakuan, maka dapat dikatakan  bahwa akhlak atau kelakuan manusia sangat 
beragam. Hal tersebut dapat  dipahami dari firman Allah swt. dalam Q.S. al-Lail/92: 
4: 
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.
8
  
Keanekaragaman   tersebut   dapat   ditinjau   dari berbagai sudut, antara lain 
nilai kelakuan yang  berkaitan dengan  baik dan buruk, serta dari objeknya, yakni 
kepada  siapa  kelakuan  itu ditujukan. 
Sejalan dengan perkembangan pemikiran manusia, berkembang pula patokan 
yang digunakan orang dalam menentukan baik dan buruk. Keadaan ini menurut 
Poedjawijatna berhubungan rapat dengan pandangan filsafat tentang manusia 
(antropologia metafisika) dan ini tergantung pula dari metafisika pada umumnya.
9
 
Para  filosof  dan teolog sering  membahas  tentang arti  baik  dan buruk, serta 
tentang pencipta  kelakuan tersebut,  yakni  apakah  kelakuan  itu merupakan hasil 
pilihan atau perbuatan manusia sendiri, ataukah berada  di luar  kemampuannya. 
Dapat dikatakan bahwa  secara  nyata terlihat dan sekaligus  diakui bahwa terdapat 
manusia yang berkelakuan  baik, dan juga sebaliknya. Ini berarti  bahwa manusia 
memiliki kedua potensi tersebut.
10
 
                                                          
 
8Ibid., h. 1067.  
9
Poedjawijatna, Etika Filsafat Tingkah Laku (Cet. IV; Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 43. 
 
10
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1992), h. 254.  
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Menurut ajaran Islam penentuan baik dan buruk harus didasarkan pada 
petunjuk Al-Qur’an dan hadis. Jika kita memperhatikan Al-Qur’an maupun hadis 
dapat dijumpai berbagai istilah yang mengacu kepada baik, dan adapula istilah yang 
mengacu kepada yang buruk. Diantara istilah yang mengacu kepada yang baik 
misalnya al-hasanah, thayyibah, khairah, karimah, mahmudah, azizah dan al-birr. 
Al-hasanah adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu 
yang disukai atau dipandang baik. Al-hasanah selanjutnya dapat dibagi menjadi tiga 
bagian. Pertama hasanah dari segi akal, kedua dari segi hawa nafsu/keinginan dan 
hasanah dari segi pancaindera.
11
 Lawan dari al-hasanah adalah al-sayyiah. Yang 
termasuk al-hasanah misalnya keuntungan, kelapangan rezeki dan kemenangan. 
Sedangkan yang termasuk al-sayyiah misalnya kesempitan, kelaparan dan 
keterbelakangan. 
Perbuatan baik dan buruk apakah merupakan hasil pilihan atau perbuatan 
manusia itu sendiri. Terdapat sekian banyak  ayat Al-Qur’an yang dipahami 
menguraikan  hakikat ini, antara lain dalam Q.S. al-Balad/90: 10: 
          
Terjemahnya: 
Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.
12
  
Pada ayat lain Allah swt. berfirman dalam Q.S.  Asy-Syams/91: 7-8: 
 
                 
Terjemahnya: 
                                                          
11
Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 120. 
 
12
Departemen Agama RI, op. cit., h. 1061.  
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Dan  jiwa  serta penyempurnaanNya  (ciptaanNya),  maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan)  kepasikan dan ketakwaannya.
13
  
Walaupun  kedua  potensi ini terdapat  dalam  diri manusia,  namun 
ditemukan isyarat-isyarat dalam  Al-Qur’an bahwa  kebajikan  lebih  dahulu 
menghiasi diri   manusia daripada  kejahatan,  dan  bahwa  manusia  pada dasarnya 
cenderung kepada kebajikan. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Q.S. Thaha/20: 121: 
 
                                 
  
Terjemahnya: 
Maka  keduanya  memakan  dari  buah  pohon  itu,  lalu  tampaklah  bagi 
keduanya aurat-auratnya  dan  mulailah keduanya  menutupinya dengan daun-
daun (yang ada di) Surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah 
ia.
14
 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa secara implisit ayat tersebut  menunjukkan 
bahwa sebelum Adam  digoda oleh  Iblis,  Adam tidak durhaka, dalam  arti Adam 
tidak melakukan  sesuatu  yang buruk, dan  bahwa  akibat godaan tersebut,  ia 
menjadi tersesat.  Walaupun  kemudian  Adam bertobat kepada Tuhan,  sehingga ia 
kembali  lagi  pada kesuciannya.
15
 
Kecenderungan manusia kepada kebaikan terbukti dari persamaan konsep-
konsep pokok moral pada setiap peradaban dan  zaman.  Perbedaan jika terjadi 
terletak pada bentuk, penerapan,  atau pengertian yang tidak  sempurna terhadap 
konsep-konsep moral, yang disebut ma'ruf dalam bahasa  Al-Qur’an. Tidak   ada 
peradaban  yang menganggap   baik kebohongan,  penipuan,  atau keangkuhan.  Juga 
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tidak  ada manusia yang menilai bahwa penghormatan kepada kedua orang tua adalah 
buruk. Tetapi, bagaimana  seharusnya  bentuk penghormatan  itu?  Boleh jadi cara 
penghormatan  kepada keduanya berbeda-beda antara satu masyarakat pada generasi 
tertentu  dengan  masyarakat  pada generasi  yang   lain. 
Perbedaan-perbedaan itu selama dinilai baik oleh  masyarakat dan  masih 
dalam kerangka prinsip  umum  maka  ia  telah dinilai  baik  (ma'ruf). Dengan 
demikian menjadi  amat wajar jika ditemukan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
mengisyaratkan  bahwa manusia pada hakikatnya setidaknya  pada  awal masa 
perkembangan  tidak  akan  sulit melakukan kebajikan, berbeda halnya dengan 
melakukan keburukan. 
Salah  satu  frase dalam Q.S.  al-Baqarah/2: 286: 
 
                         
Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa  
(dari kejahatan) yang dikerjakannya.
16
  
Menurut M. Quraish Shihab (1992: 6) bahwa frase  ini  kerap  dijadikan oleh 
beberapa  ulama sebagai  bukti apa yang disebut di atas. Dalam terjemahan di atas 
terlihat bahwa kalimat "yang dilakukan" terulang dua kali: yang pertama adalah 
terjemahan dari kata kasabat dan kedua terjemahan dari kata iktasabat. Kata 
iktasabat, dan  semua  kata yang berpartron demikian,  memberi  arti adanya  upaya 
sungguh-sungguh  dari  pelakunya,   berbeda dengan  kasabat yang berarti dilakukan 
dengan mudah tanpa pemaksaan. Dalam ayat di atas, perbuatan manusia yang buruk 
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dinyatakan  dengan   iktasabat, sedangkan perbuatan  yang baik dengan kasabat. Ini 
menunjukan bahwa fitrah manusia pada dasarnya cenderung  kepada  kebaikan, 
sehingga  dapat melakukan kebaikan dengan mudah.  Berbeda dengan  keburukan 
yang harus dilakukannya  dengan  susah payah dan keterpaksaan (ini tentu pada saat 
fitrah manusia masih berada dalam kesuciannya).
17
 
Potensi  yang  dimiliki  manusia  untuk   melakukan kebaikan dan keburukan 
dan kecenderungannya yang  mendasar kepada  kebaikan, seharusnya mengantarkan 
manusia memperkenalkan perintah Allah yang dinyatakan-Nya sesuai  dengan fitrah 
(asal kejadian manusia). Q.S. ar-Rum/30: 30. 
 
                               
Terjemahnya: 
Maka  hadapkanlah  wajahmu dengan lurus  kepada  agama (Allah).  Itulah 
fitrah Allah yang telah  menciptakan manusia menurut fitrah itu.
18
 
Pada sisi lain, karena kebajikan merupakan  pilihan dasar   manusia,   kelak di 
hari  kemudian   pada   saat pertanggungjawaban,  manusia  dihadapkan  kepada 
dirinya sendiri.  Sebagai  dasar tersebut  dapat  dipahami  firman Allah swt. dalam 
Q.S. al-Isra /17: 14: 
 
                        
Terjemahnya: 
Bacalah  kitabmu,  cukuplah  dirimu  sendiri  pada waktu ini sebagai penghisab 
terhadapmu.
19
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Dengan   demikian,  dapat  dipahami  bahwa   akhlak merupakan  sikap yang 
melekat pada  diri  seseorang  yang diwujudkan   dalam  tingkah  laku  atau 
perbuatan, baik perbuatan baik ataukah perbuatan buruk. 
B. Dasar Akhlak Mulia 
Akhlak yang dimaksud di sini adalah akhlak menurut ajaran  Islam.  Ajaran 
Islam adalah ajaran yang bersumberkan wahyu Allah swt.; Al-Qur’an yang dalam 
penjabarannya dilakukan oleh hadis Nabi Muhammad saw. masalah akhlak dalam 
ajaran Islam sangat mendapat perhatian yang begitu besar. 
Dasar ajaran Islam  adalah  Al-Qur’an  dan Hadis.  Al-Qur’an dan Hadis 
adalah pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan kriteria atau ukuran  baik-
buruknya suatu perbuatan  manusia. Dasar akhlak yang  pertama  dan 
utama  adalah  Al-Qur’an. Islam mengajarkan  agar umatnya melakukan  perbuatan 
baik, dan menjauhi  perbuatan buruk.  
Ukuran  baik  dan  buruknya sesuatu ditentukan  dalam  Al-Qur’an.  
Karena  Al-Qur’an adalah firman Allah,  maka  kebenarannya harus  diyakini oleh 
setiap muslim. Sebagai dasar  tersebut, dinyatakan dalam Q.S. al-Maidah/5: 15-16:  
 
                           
                 
 
Terjemahnya: 
 ...Sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul  Kami, menjelaskan  kepadamu 
banyak dari isi  al-Kitab  yang kamu sembunyikan dan banyak (pula yang) 
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dibiarkannya. Sesungguhnya  telah datang kepadamu cahaya dari  Allah dan 
Kitab yang menerangkan.
20
  
Dengan kitab itulah  Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan  Kitab  pula) Allah mengeluarkan orang-orang 
itu dari gelap gulita  kepada cahaya yang terang benderang dengan izin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.
21
 
Menurut Ahmad Mushtafa al-Maraghi bahwa ayat tersebut menunjukkan 
bahwa Allah swt. menurunkan  Kitab (Al-Qur’an) melalui Rasulullah  Muhammad, 
yang  dengan kitab atau Al-Qur’an tersebut sebagai petunjuk orang-orang  yang 
mengikuti keridhaan Allah, yakni  jalan keselamatan,  dan mengeluarkan  orang-
orang  dari   gelap gulita  kepada cahaya yang terang. Cahaya  yang  dimaksud adalah 
Muhammad  saw. karena Rasulullah  menerangi hati sebagaimana cahaya menerangi 
mata dan sebagainya. 
22
   
Dengan  demikian  dapat dipahami bahwa  salah  satu dasar atau pedoman 
akhlak adalah Al-Qur’an. Karena  Al-Qur’an merupakan  kitab yang diturunkan oleh 
Allah  swt. sebagai pembawa kebenaran, membimbing manusia ke jalan yang  lurus 
atau  jalan  yang benar serta  mengeluarkan  manusia  dari kegelapan  menuju kepada 
cahaya yang terang, yakni bahwa dengan  berpedoman pada Al-Qur’an dapat 
membimbing  manusia kepada akhlak atau perilaku atau perangai yang mulia  dan 
sebagainya.  
Dasar  akhlak  yang kedua adalah Hadis  Nabi  atau Sunnah Rasul. Untuk 
memahami Al-Qur’an lebih terinci, umat Islam  diperintahkan  untuk mengikuti 
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ajaran Rasulullah, karena perilaku Rasulullah adalah contoh nyata yang  dapat 
dilihat   dan dimengerti  oleh  manusia.  Sebagai   dasar tersebut,  dapat dipahami 
firman Allah swt. dalam Q.S.  al-Ahzab/33: 21: 
 
                                     
 
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan  yang  baik 
bagimu (yaitu)  bagi  orang  yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
dari kiamat dan ia banyak menyebut Allah.
23
  
Ahmad Musthafa al-Maraghi menjelaskan bahwa sesungguhnya norma-norma 
yang tinggi dan teladan yang baik  itu telah  ada pada diri Rasulullah saw. Hendaklah 
mencontoh Rasulullah  saw. di dalam amal perbuatannya, dan  hendaknya berjalan 
sesuai petunjuknya, jika benar-benar menghendaki pahala  dari  Allah  serta 
takut  akan  azab-Nya  di  hari kemudian semua  orang  memikirkan  dirinya  sendiri 
dan pelindung  serta penolong ditiadakan, kecuali  hanya  amal saleh  yang telah 
dilakukan seseorang. Dan adalah  kalian orang-orang yang selalu ingat kepada Allah 
swt. dengan  ingatan yang banyak, maka sesungguhnya ingat  kepada  Allah  itu 
seharusnya  membimbing kamu  untuk  taat kepada-Nya  dan mencontoh perbuatan-
perbuatan Rasul-Nya.
24
 
Dengan  demikian dapat dipahami bahwa dasar  akhlakul karimah  adalah  Al-
Qur’an  dan Hadis Rasulullah  saw.;  yaitu  kedua sumber berisi petunjuk-petunjuk 
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tentang bagaimana berbuat baik   atau  tata  cara  melakukan suatu   kebaikan   dan 
sebagainya. 
C. Tujuan Pembentukan Akhlak Mulia 
1. Mendapatkan Ridha Allah 
Ridha  Allah merupakan tujuan utama bimbingan  akhlak mulia, karena jika 
ridha Allah sudah  tertanam  pada  diri  manusia dan sudah menjadi hiasan  indah 
dalam kehidupan,  maka semua perbuatan dilakukan dengan ikhlas. Seorang  muslim 
mencari nafkah  bukan  semata-mata  untuk mengisi perut, menuntut ilmu bukan 
sekedar  untuk menjadi pandai,  menolong sesama manusia bukan semata-mata 
karena seseorang  itu perlu  ditolong,  akan  tetapi semua  itu dilakukan  dalam rangka 
beribadah  kepada Allah.  Ridha Allah merupakan  kunci  kebahagiaan yang kekal 
dunia akhirat.
25
  
2. Membentuk Pribadi Muslim yang Luhur dan Mulia 
Selanjutnya, akhlak mulia bertujuan pula membentuk pribadi muslim yang 
luhur dan  mulia.  Seorang muslim  yang  berakhlak mulia senantiasa bertingkah laku 
yang  terpuji, baik ketika berhubungan dengan  Allah swt., dengan sesama manusia, 
makhluk lainnya, serta dengan  alam lingkungan. Oleh karena itu perwujudan dari 
pribadi Muslim yang luhur berupa tindakan nyata menjadi tujuan juga dalam akhlak. 
Dengan  akhlak mulia, akan lahir  perbuatan-perbuatan  yang seimbang antara 
kepentingan  duniawi  dan ukhrawi,  lahir  maupun  batin, jasmani  maupun rohani. 
Manusia  menyadari  apa dan bagaimana  yang  sebaiknya  ia lakukan. 
Dengan bimbingan akhlak mulia,  manusia akan terhindar dari perbuatan hina atau 
tercela. Tanpa akhlak mulia,   orang   mudah   melakukan perbuatan terlarang, karena 
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perbuatan  terlarang  didukung   oleh syetan.  Oleh sebab itu, perbuatan terlarang, 
baik berupa pencurian,  korupsi,  pembunuhan, dan  sebagainya sering dilakukan 
bukan oleh orang bodoh saja, akan  tetapi  juga dilakukan  oleh orang  yang  pandai, 
bahkan  orang yang mengerti bahwa perbuatan yang ia lakukan itu terlarang.
26
  
3. Terhindar dari Perbuatan yang Hina 
Tujuan   lain  dari  akhlak mulia   adalah melahirkan  perbuatan seimbang 
antara kata dan  perbuatan, penghayatan  dan  pengamalan, antara  teori dan praktek. 
Gerak-gerik  hati atau tindakan batin dan  tindakan  lahir yang merupakan lapangan 
yang diatur oleh akhlak. Tindakan  lahir tidak  akan terjadi jika tidak didahului oleh 
gerak-gerik hati. Jadi,  gerak-gerik hati dan tindakan  batin  harus dikehendaki  serta 
dikuasai agar dapat menjadi orang  yang berakhlak  baik. (Masan Alfat, 1994: 66) 
Sebagai dasar tersebut,  dapat  dipahami firman Allah swt. dalam Q.S. al-Fajr/89: 27-
30: 
                                        
             
Terjemahnya: 
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku. Masuklah 
ke dalam surga-Ku.
27
 
Dapat dipahami salah satu tujuan peningkatan akhlak mulia adalah agar 
terhidar dari perbuatan tercela, yang tentunya dapat mengantar manusia ke jalan yang 
benar  yaitu jalan bagi orang-orang yang diridhai Allah yang pada akhirnya Allah 
swt. memanggilnya ke dalam surga-Nya. 
                                                          
 
26Ibid., 65. 
 
27
Departemen Agama RI, op. cit., h. 891.  
32 
 
 
 
D. Cara Pembentukan Akhlak  Mulia Peserta Didik 
1.  Didikan Agama 
Didikan agama bukanlah pelajaran agama yang diberikan oleh guru di 
madrasah saja, tetapi yang penting juga adalah penanaman jiwa agama yang dimulai 
dari rumah tangga sejak anak masih kecil, dengan jalan mengajari anak kepada sifat 
dan kebiasaan yang baik, seperti mengajari menghargai hak milik orang lain, 
dibiasakan berkata terus-terang, benar dan jujur, diajari mengatasi kesukaran-
kesukaran yang ringan dengan tenang, diperlakukan adil dan baik, diajari suka 
menolong, mau memaafkan kesalahan orang, ditanamkan rasa kasih sayang sesama 
saudara, dan sebagainya.
28
 
Hal tersebut di atas dapat dipahami bahwa didikan agama bukan hanya 
didikan yang diajarkan secara formal di sekolah atau madrasah, tetapi pendidikan 
yang diperoleh sejak kecil terutama dari orang tua, atau orang-orang dewasa yang ada 
di sekitarnya, karena anak-anak lebih cepat meniru daripada mengerti kata-kata yang 
abstrak tersebut. 
Sangat disayangkan, melihat fenomena sekarang banyak orang tua tidak 
mengerti ajaran agama yang dianutnya, bahkan sebagian di antara mereka 
memandang rendah ajaran agama itu, sehingga didikan agama itu praktis tidak pernah 
dilaksanakan dalam banyak keluarga. Selain didikan agama yang tidak diterima pada 
masa kanak-kanak di rumah, maka di madrasahpun pendidikan agama itu pada masa 
yang lalu belum mendapat perhatian. Pelajaran agama dianggap kurang penting, tidak 
mempengaruhi kenaikan kelas peserta didik. Selain itu, itu guru-guru agama sering 
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kali dianggap rendah sehingga akhirnya peserta didik tidak mendapat didikan agama 
yang benar-benar baik dari orang tuanya, maupun dari guru madrasahnya. 
Jika peserta didik dan para pemuda tidak mengenal jiwa agama yang benar, 
maka lemahlah hati nuraninya, karena tidak terbentuk dari nilai-nilai masyarakat atau 
agama yang diterimanya waktu ia masih kecil. Kalau hati nuraninya lemah, atau 
unsur pengontrol dalam diri anak kosong dari nilai-nilai yang baik,  maka akan 
mudah mereka jatuh ke dalam kelakuan yang tidak baik dan menurutkan apa yang 
menyenangkannya waktu itu saja tanpa memikirkan akibat berikutnya. Hal tersebut 
sebagaimana dikemukakan oleh Zakiah Daradjat:     
Kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama, yang dibentuk 
sejak anak lahir, akan menjadi dasar pokok dalam pembentukan kepribadian 
anak. Jika kepribadiannya dipenuhi oleh nilai-nilai agama, maka ia akan 
terhindar dari kelakuan-kelakuan yang tidak baik.
29
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu cara dalam mengatasi 
problema kaum muda terutama dengan maraknya pornografi dan pornoaksi adalah 
didikan agama, yakni para pemuda dibekali nilai-nilai agama sejak dini.  
2.  Pengertian Orang Tua Tentang Cara Mendidik 
Banyak di antara orang tua yang tidak mengerti bagaimana cara mendidik 
anak. Mereka mengira bahwa apabila telah memberikan makanan, minuman, pakaian 
dan perawatan kesehatan yang cukup kepada anak, maka selesai pula tugas mereka. 
Ada juga yang menyangka bahwa mendidik anak dengan keras, akan menjadikannya 
orang baik dan sebagainya. Padahal yang terpenting dalam pendidikan anak, adalah 
keseluruhan perlakuan-perlakuan yang diterima oleh anak dari orang tuanya, dimana 
dia merasa disayangi, diperhatikan dan diindahkan dalam keluarga. Selain itu anak 
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harus merasa bahwa dalam hubungannya dengan orang tua ia diperlakukan adil 
diantara saudara-saudaranya, ia merasa aman dan tentram, tanpa ada rasa ketakutan 
akan dimarahi, diolok-olok atau dibanding-bandingkan dengan saudara-saudaranya 
yang lain. Kebebasan dalam batas-batas kewajaran tidak terlalu terkait atau dikekang 
oleh peraturan-peraturan atau nasehat orang tua.
30
 
Kalau anak merasa tidak disayangi oleh orang tuanya dan merasa kurang 
mendapat perhatian dari ibu bapaknya, maka ia akan berusaha mencari kasih sayang 
tersebut dengan berbagai cara; yakni berbagai kelakuan, dengan kelakuan yang 
menarik perhatian, misalnya sering mengeluh, berkelahi, mengganggu orang lain, 
tidak mau melakukan apa yang disuruhkan oleh orang tua dan sebagainya. Maka 
banyak di antara anak-anak yang menjadi nakal, itu akibat dari perasaan tertekan 
karena tidak adanya perhatian orang tua, maka kenakalannya tersebut sebagai 
hukuman atau pembalasan bagi orang tua. 
Demikian pula dalam hal pengisian waktu untuk anak. Sesungguhnya cara 
pengisian waktu terluang itu sangat mempengaruhi kelakuan anak-anak. Dalam 
masyarakat, jarang diperhatikan cara yang baik untuk mengisi waktu luang bagi anak-
anak. Bahkan ada orang tua yang menyangka, bahwa seluruh waktu si anak harus 
diisi dengan sesuatu yang bermanfaat misalnya belajar, atau kerja menolong orang 
tua dan sebagainya. Bermain-main, menyalurkan hobinya masing-masing dianggap 
membuang waktu. Maka anak yang diperlakukan seperti ini akan menggerutu,  
mungkin melawan kepada orang tua, membolos dari madrasah dan mungkin pula 
terganggu emosinya. 
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Orang tua yang merasa dirinya mampu, terkadang tidak membutuhkan 
bantuan tenaga dari anaknya, ia merasa bahwa yang perlu diatur hanya waktu anak 
untuk belajar di madrasah dan selebihnya anak itu dibiarkan  semaunya. Anak 
dibiarkan bermain jauh, naik mobil atau  ngebut-ngebutan dan sebagainya. Hal 
tersebut Zakiah Daradjat menyatakan: 
Apabila anak-anak telah mulai umur kira-kira 13 tahun dan seterusnya, 
biasanya dia lebih senang berada di tengah kawan-kawannya daripada selalu di 
rumah dengan orang tuanya.
31
 
Apa  yang disenangi oleh kawan-kawannya itu juga yang disenanginya. Jika 
anak-anak itu dibiarkan mencari jalan sendiri untuk mengisi waktu luang itu, maka 
anak-anak melakukan kejahatan atau hal-hal yang melanggar ajaran agama, 
sedangkan pertimbangan tentang baik dan buruk, masih kurang diketahui oleh 
mereka. Pertumbuhan anak-anak dari umur 13  tahun ke atas juga membawa 
perubahan pada perasaan seksual, mereka mulai senang kepada jenis lain dan rasa 
ingin tahu bertambah  besar. Jika dorongan-dorongan jiwa baru itu tidak disalurkan 
dengan cara yang baik atau ke arah pembinaan mental yang sehat, maka 
kemungkinan besar mereka akan jatuh kepada kejahatan atau keabnormalan seksual 
seperti onani, homoseksual dan sebagainya.
32
 
Demikian  dapat dipahami bahwa perhatian orang tua terhadap anak 
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena kurangnya perhatian terhadap anak-
anak tersebut dapat mempengaruhi  perkembangan dan kelakuan anak-anak tentunya 
yang dapat menimbulkan kenakalan-kenakalan bagi dirinya. 
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Al-Qur’an telah memberikan petunjuk mengenai sikap keteladanan orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya melalui penggambaran Luqman. Dalam memberikan 
wasiat kepada putra-putrinya. Luqman  adalah figur seorang ayah yang sangat 
bijaksana. Hal ini dapat dilihat antara lain firman Allah swt., dalam Q.S. Luqman/31: 
13, sebagai berikut: 
                                  
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anak-anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman. 
33
 
Pada ayat lain Allah swt. berfirman dalam Q.S. Luqman/31: 16-19: 
                                   
                                         
                               
                                
         
Terjemahnya: 
(Luqman berkata : “Hai anakku, sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan 
seberat biji sawi, dan berada dalam  batu di langit atau di bumi, niscaya Allah 
akan (membalasnya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. 
Hai anakku, dirikanlah salat dan serulah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap yang 
menimpa kaum. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan  (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
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dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-seburuk suara 
adalah suara keledai.
34
 
Menanggapi ayat tersebut, Hasan al-Banna telah mengemukakan bahwa 
Luqman yang digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai sosok pribadi seorang ayah 
yang bijaksana  merupakan cermin pendidikan bagi orang tua muslim dalam 
mendidik putra-putrinya. Dalam wasiat-wasiatnya itu terkandung suatu hakikat 
pendidikan anak yang mendasar. Arah tujuannya jelas tanpa membutuhkan pemikiran 
rumit. Wasiat-wasiat Luqman kepada putra-putrinya mengandung konsep antara lain: 
(a) larangan mempersekutukan Allah swt. Dialah Dzat yang Maha Tunggal dan 
berkehendak atas segala sesuatu. Hanya kepada-Nyalah wajib menghambakan diri, 
(b) memberikan peringatan bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini 
diketahui oleh Allah swt., baik  yang tampak maupun yang tersembunyi. Tidak 
terbatas yang dapat dilihat oleh pandangan saja. Perbuatan yang samar-samar dan 
sangat kecil sekalipun pasti  akan diketahui-Nya. Kelak pada hari kiamat, perbuatan-
perbuatan tersebut akan menjadi jelas sebanding dengan perbuatan yang telah 
dilakukan, semuanya akan menerima balasan masing-masing.  Perbuatan yang baik, 
akan berubah menjadi kebaikan. Sedangkan kejahatan juga akan dibalas dengan 
adzab yang setimpal.
35
 Dengan dasar itulah, hendaknya  ditanamkan tuntunan para 
anak atau peserta didik bahwa semua perbuatan yang dilakukan akan berakibat bagi 
dirinya.  
Ayat diatas juga memberikan penegasan tentang konsep pembentukan akhlak 
mulia yang terintegrasi dengan pelaksanaan rukun islam. Rukun islam yang pertama 
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adalah mengucapkan dua kali masyahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Kalimat ini mengandung 
pernyataan bahwa selama hidupnya manusia hanya tunduk kepada aturan dan 
tuntunan Allah dan tidak menyekutukanNya. 
Selanjutnya shalat yang dikerjakan akan membawa pelakunya terhindar dari 
perbuatan yang keji dan mungkar,selain itu menghasilkan serangkaian perbuatan 
seperti kesahajaan, imam dan makmum sama-sama berada didalam satu tempat, tidak 
saling merebut untuk jadi imam, jika imam batal dengan rela digantikan dengan yang 
lain, selesai salat saling berjabat tangan, dan seterusnya. Semua ini dapat membentuk 
akhlak yang mulia. 
Zakat juga mengandung didikan akhlak, yaitu agar orang yang 
melaksanakannya dapat membersihkan dirinya dari sifat kikir, mementingkan diri 
sendiri, dan membersihkan hartanya dari hak orang lain, yaitu hak fakir miskin dan 
membersihkan jiwa dan mengangkat derajat manusia ke jenjang yang lebih mulia
36
  
Begitu juga islam mengajarkan puasa sebagai rukun islam yang ke empat, 
bukan hanya sekedar menahan diri dari makan dan minum dalam waktu yang 
terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan diri dari keinginan 
melakukan perbuatan keji yang dilarang. Termasuk rukun islam yang kelima ibadah 
haji, dalam ibadah haji inipun nilai pembinaan akhlaknya  lebih  besar lagi 
dibandingkan dengan nilai pembinaan akhlak yang ada pada ibadah yang lainnya. Hal 
ini bisa dipahami karena ibadah haji adalah ibadah dalam islam yang bersifat 
konprehensif yang menuntut persyaratan yang banyak, yaitu disamping harus 
menguasai ilmunya, juga harus sehat fisiknya, ada kemauan yang keras serta 
bersabar. 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa tidak ada yang lebih mulia selain 
tuntunan yang telah diwasiatkan oleh Luqman kepada putra-putrinya dan menjadi 
cermin bagi semua orang tua, guna mendidik atau membimbing anak-anaknya  
menuju ke jalan yang diridhai Allah swt., yaitu berakhlak mulia. 
Anak-anak dan keluarga merupakan amanah dari Allah swt. untuk dididik, 
dibimbing dan sebagainya, sehingga menuju ke jalan yang diridhai Allah swt., yakni 
tidak terjerumus ke jalan yang sesat yaitu neraka. Sebagai dasar tersebut, firman 
Allah swt. dalam Q.S. al-Tahrīm/66: 6: 
                             
Terjemahnya: 
  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.
37
  
Berdasarkan ayat tersebut, Ahmad Musthafa Al-Maraghi telah 
mengemukakan bahwa hendaklah sebagian di antara orang-orang memberitahukan 
kepada sebagian yang lain, apa yang menjaga kalian dari api neraka dan menjauhkan 
kamu daripadanya, yaitu ketaatan kepada Allah dan menuruti segala perintah-Nya. 
Dan hendaklah kamu mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang dengannya 
mereka dapat menjaga diri mereka dari api neraka. Bawalah mereka kepada yang 
demikian ini melalui nasehat dan pengajaran.
38
 
Pada ayat lain Allah swt., berfirman dalam Q.S. Thaha /20: 132 sebagai 
berikut: 
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                                           
Terjemahnya: 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah kamu 
dalam mengerjakannya, kami tidak meminta rezeki kepadamu, kamilah yang 
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang 
bertakwa.
39
 
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa ajaran Islam menegaskan kepada 
semua pihak yang berkompeten terutama para orang tua kiranya dapat menjaga 
keluarganya dari api neraka, dalam hal ini adalah menyeru mereka ke jalan yang 
diridhai Allah swt., yaitu berakhlak mulia. 
 3.  Kestabilan Keadaan Sosial, Politik dan Ekonomi 
Jika keadaan sosial, politik dan ekonomi tidak stabil, maka masyarakat akan 
mengalami kegoncangan dan kegelisahan; karena setiap perubahan yang terjadi 
menimbulkan kegoncangan. Oleh sebab itu, orang harus berusaha menyesuaikan diri 
terhadap perubahan tersebut supaya perasaannya bisa stabil dan tenang kembali.  
Untuk penyesuaian diri terhadap suatu perubahan tidaklah mudah, karena 
yang harus diubah adalah sikap jiwa, supaya diri dapat menerima perubahan tersebut 
dan dapat menemukan jalan untuk mengatasinya. Jika perubahan itu selalu terjadi, 
maka orang harus selalu pula berusaha menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan baru yang terjadi. Akan tetapi, perubahan mental dan sikap jiwa tidak 
dapat dilakukan dengan mudah dan cepat, bahkan orang yang tidak kuat mentalnya 
mungkin akan susah baginya untuk selalu mengubah sikapnya. Memang di negara 
manapun juga dan di zaman bagaimanapun, perubahan mental spiritual sangat sukar 
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dilakukan. Sehingga akan ditemukan dalam masyarakat kegoncangan-kegoncangan 
dan kegelisahan-kegelisahan yang membawa kepada perasaan panik, bingung, marah, 
sedih dan lain-lain. Perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan tersebut akan 
membawa pengaruh yang tidak sedikit atas tindakan dan kelakuan orang. Hal 
tersebut, Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa: 
Kegoncangan dan kegelisahan para orang tua atau anggota masyarakat pada 
umumnya, dapat mempengaruhi tindakan dan perlakuan mereka terhadap anak-
anak. Seperti: mereka akan kurang memperhatikan atau mengacuhkan problem-
problem khusus yang dihadapi oleh anak-anak mereka. Bahkan mungkin 
mereka akan sering memarahi atau melepaskan kegelisahan hatinya kepada 
anak-anaknya sendiri. Di samping itu anak-anak sendiri telah lebih dulu merasa 
gelisah melihat orang tuanya gelisah.
40
 
Apabila anak yang sedang meningkat usia remaja mengalami kegelisahan-
kegelisahan dan kesukaran-kesukaran akibat kegoncangan keadaan sosial-politik dan 
ekonomi, di samping problema mereka sendiri yang terjadi akibat pertumbuhan dan 
perubahan-perubahan yang menyertai pertumbuhan umurnya, maka kegoncangan 
jiwa dan kegelisahan-kegelisahan mereka akan bertambah hebat pula. Untuk 
mengatasi perasaan-perasaan itu dengan tenang, adalah tidak mudah bagi anak-anak 
yang masih dalam pertumbuhan dan perubahan itu. Maka terjadilah gangguan-
gangguan kelakuan, pikiran, bahkan kesehatan fisiknya. Dan yang lebih sering terjadi 
adalah tindakan-tindakan yang oleh orang dewasa dipandang sebagai kenakalan. 
 4.  Perbaikan Moral dan Mental Orang Dewasa 
Semakin maju pengetahuan, semakin kurang pegangan orang pada agama, dan 
semakin mudahlah orang melakukan hal-hal yang dulu berat sekali bagi mereka untuk 
mencobanya. Dalam masyarakat modern yang sangat mengagungkan pengetahuan, 
kaidah-kaidah moral dan tata susila yang dipegang teguh oleh orang-orang dahulu 
                                                          
40
Zakiah Daradjat, op. cit., h. 117. 
42 
 
 
 
menjadi surut. Dan dalam masyarakat yang telah jauh dari agama, kemerosotan moral 
orang dewasa sudah lumrah terjadi. Kemerosotan moral, tingkah laku dan perbuatan-
perbuatan orang dewasa yang tidak baik, menjadi contoh bagi anak remaja. Mereka 
dengan mudah mendapatkan contoh yang akan ditirunya sendiri, dari anggota 
keluarganya yang lain dan dari anggota masyarakat di mana ia hidup.
41
 
Dapat dipahami bahwa anak lebih mudah meniru daripada berpikir dan 
berusaha mencari realisasi dari pengertian-pengertian yang abstrak. Mereka akan 
mendapatkan banyak sekali contoh-contoh yang akan ditirunya, sehingga apabila 
orang tua pasif atau kurang memperhatikan pendidikan anaknya dan tidak 
menjauhkannya dari pengaruh dan contoh yang tidak baik dalam lingkungan itu, 
maka akan sukarlah untuk mengatur kelakuan anak-anak. Sebab kelakuan orang 
dewasa dapat dijadikan nasehat atau petunjuk. Misalnya, seorang bapak yang kurang 
mengindahkan beberapa kaidah moral, suka mengganggu kepentingan orang lain, 
main wanita dan sebagainya; maka anaknya yang telah remaja akan lebih tertarik 
kepada perbuatan-perbuatan yang dilihatnya menggembirakan dan menyenangkan 
itu, daripada mendengar dan mematuhi nasehat-nasehat yang berlainan dengan 
contoh yang diberikan itu ataukah seorang bapak yang pecandu rokok, melarang 
anaknya yang sudah remaja merokok, anak menghindari merokok selama ia dekat 
bapaknya, tetapi kalau ia berada di tengah kawan-kawannya dan jauh dari 
pengawasan orang tua, ia akan merokok, begitu pula menonton film-film porno dan 
sebagainya. 
5. Pemilihan  Film dan Buku-buku Bacaan yang Mendukung Pembinaan Anak-
anak 
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Cara lain dalam membentuk akhlak mulia adalah pemilihan film atau buku-
buku bacaan yang dapat mendukung pembinaan peserta didik atau kaum muda. Sebab 
salah satu faktor yang menyebakan timbulnya perilaku negatif kaum muda adalah 
banyaknya film dan buku-buku bacaan yang kurang baik. Film dan buku-buku bacaan 
yang menggambarkan kejahatan-kejahatan, kelihaian penjahat, kelicikan perampok, 
dan pencuri, bandit dan gelora-gelora jiwa muda, banyak sekali disenangi. Kejahatan 
seperti ini apabila kurang mendapat perhatian, akan merusak moral terutama peserta 
didik, terlebih lagi bila mendapat tekanan-tekanan, baik dari orang tua dan  
keluarganya maupun dari masyarakat luar. Jiwa tertekan akan mencari jalan 
penyalurannya ke luar. Jika penyaluran yang wajar tidak mungkin, maka cara-cara 
yang tidak wajar akan terjadi, antara lain ialah mengidentikkan atau menyamakan 
dirinya dengan pelaku-pelaku dalam cerita itu yang cocok dengan dirinya. Hal 
tersebut, Zakiah Daradjat mengemukakan: 
Bacaan dan film memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 
mengungkapkan rasa hatinya yang terpendam, di samping mempunyai 
pengaruh merangsang anak-anak untuk mengikuti dan mencontohnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Akhirnya secara tidak disadari mereka telah meniru atau 
meneladani pahlawan-pahlawan yang tidak bermoral yang terdapat dalam film 
dan bacaan-bacaan tersebut.
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 Dengan demikian dapat dipahami bahwa dengan adanya berbagai bacaan dan 
film terutama bacaan-bacaan atau film yang tidak bermoral dan sebagainya dapat 
mempengaruhi atau menyebabkan timbulnya dekadensi moral dan menurunnya 
akhlak mulia anak-anak atau peserta didik. 
 6. Pendidikan di Madrasah Diperbaiki 
Sekolah atau madrasah bukan hanya dapat menuangkan pengetahuan saja bagi 
peserta didik, tetapi juga merupakan alam dan lingkungan dimana peserta didik dapat 
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menumbuhkan kepribadiannya, melegakan batin yang gelisah dan belajar 
menyesuaikan diri dengan segala situasi dan problema yang dihadapinya. Jika guru 
hanya menjalankan tugas mengajar, tanpa memperhatikan kesukaran dan problema 
peserta didik, sehingga hubungan dengan peserta didik tidak begitu dekat; maka bagi 
peserta didik yang tidak mendapat bimbingan yang baik di rumah, juga tidak akan 
menemukannya di madrasah. Bahkan akan menghadapi problema yang berhubungan 
dengan pelajaran madrasah, kawan-kawan, peraturan-peraturan dan sebagainya, yang 
akan menambah sukar bagi peserta didik untuk menyesuaikan diri dan selanjutnya 
akan timbullah kelakuan-kelakuan yang kurang baik. Lagi pula, jika guru-guru tidak 
mampu memberikan contoh dari kepribadiannya yang betul-betul baik bagi peserta 
didik, maka kata-kata dan nasehat-nasehat guru itu akan dianggap sebagai sesuatu hal 
yang remeh saja oleh peserta didik 
Sesuai dengan hal tersebut, Zakiah Daradjat mengemukakan: 
Jika tindakan guru menghadapi anak-anak menunjukkan sikap yang kurang adil 
atau kurang bijaksana, maka guru seperti tersebut tidak akan dicintai oleh 
peserta didiknya, dan akibatnya semua nasehat atau petunjuk-petunjuknya tidak 
diindahkannya. Sehingga seperti tersebut, tidak akan mempunyai wibawa, 
kurang dicintai dan dihargai oleh anak-anak, dan akan lepaslah anak-anak dari 
kendali mereka.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu cara dalam meningkatkan 
akhlak mulia adalah perbaikan pendidikan di madrasah. Karena di madrasah sebagai 
salah satu wadah bagi peserta didik untuk mendapatkan pendidikan dan perilaku yang 
kemudian dipraktekkannya sehari-hari. 
7.  Perhatian Masyarakat terhadap Pendidikan Peserta Didik  
Perhatian masyarakat terhadap pendidikan peserta didik juga merupakan suatu 
hal yang sangat penting, di samping pendidikan yang didapat oleh peserta didik 
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dalam keluarga dan madrasah. Hal tersebut, karena masyarakat merupakan lapangan 
tempat peserta didik mencoba melahirkan dirinya, menunjukkan harga diri dan 
kebutuhan untuk dapat merasakan bahwa dirinya berguna dan berharga dalam 
masyarakat. Anggota masyarakat seharusnya dapat memahami kesukaran-kesukaran 
yang dihadapi oleh peserta didik dan menolong mereka dalam usahanya mengatasi 
problemanya. 
Selain itu masyarakat jangan memandang remeh atau enteng perasaan dan 
pendapat-pendapat yang diajukan oleh peserta didik, supaya semua yang terasa dalam 
hati mereka mendapat saluran yang wajar dan sekaligus mendapat perhatian. Jika 
golongan tua atau orang dewasa dalam masyarakat, mempunyai suatu pendirian yang 
tetap, yaitu peserta didik harus tunduk dan menurut saja pada peraturan-peraturan, 
kebiasaan yang telah turun menurun, tanpa boleh mengajukan pertanyaan atau 
bantahan, maka peserta didik akan merasa bahwa orang-orang dewasa atau orang tua 
dalam masyarakat tidak menghargai dan memahaminya. Akibatnya mereka akan 
mempertahankan diri terhadap perlakuan masyarakat yang kurang menyenangkannya 
tersebut. Bahkan mungkin mereka akan selalu berusaha meneliti dan menyelidiki 
kesalahan-kesalahan orang tua, sebagai balasan terhadap apa yang dirasakannya dari 
perlakuan-perlakuan tersebut.  Akan hilanglah penghargaan mereka kepada orang 
yang lebih tua, bukan karena kedurhakaan dan keburukan budi pekerti mereka, akan 
tetapi sebagai akibat kurang mampunya mereka menerima dan memahami  tindakan 
orang tua yang juga menunjukkan kurang pengertian dan penghargaan kepadanya. 
Atau timbullah yang dinamakan kenakalan anak-anak remaja.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu solusi dalam 
upaya membina dan meningkatkan akhlak mulia peserta didik adalah perhatian 
masyarakat tentang perlunya pendidikan peserta didik. 
E. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlak Mulia Peserta Didik di Madrasah 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan peserta 
didik ke dalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi 
individu peserta didik karena merekalah yang akan belajar. Peserta didik merupakan 
individu yang berbeda satu sama lain, memiliki keunikan masing-masing yang tidak 
sama dengan orang lain. Oleh karena itu, pembelajaran hendaknya memperhatikan 
perbedaan-perbedaan individual peserta didik tersebut, sehingga pembelajaran benar-
benar dapat merubah kondisi peserta didik dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari 
yang tidak paham menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi 
baik. Kondisi riil peserta didik seperti ini, selama ini kurang mendapat perhatian di 
kalangan guru. Hal ini terlihat dari perhatian sebagian guru/pendidik yang cenderung 
memperhatikan kelas secara keseluruhan, tidak perorangan atau kelompok peserta 
didik, sehingga perbedaan individual kurang mendapat perhatian. Gejala yang lain 
terlihat pada kenyataan banyaknya guru yang menggunakan metode pendidikan yang 
cenderung sama setiap kali pertemuan di kelas berlangsung.  
Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual peserta didik 
dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan peserta 
didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti inilah yang pada 
umumnya terjadi pada pembelajaran konvensional. Konsekuensi dari pendekatan 
pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang nyata antara peserta 
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didik yang cerdas dan peserta didik yang kurang cerdas, peserta didik yang berakhlak 
mulia dan peserta didik yang akhlaknya rendah dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak diperolehnya ketuntasan 
dalam belajar, sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. Hal ini membuktikan 
terjadinya kegagalan dalam proses pembelajaran di madrasah terutama pembelajaran 
Akidah Akhlak. 
Kegiatan proses pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok, hal ini 
berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada 
bagaimana kegiatan proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik, sehingga 
dalam kegiatan proses pembelajaran, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai 
tujuan tersebut. 
Guru mempunyai tanggung jawab untuk dapat melihat segala sesuatu yang 
terjadi dalam kelas, hal-hal yang terjadi pada diri peserta didik dalam belajar maupun 
yang berhubungan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Guru juga mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas hal ini untuk membantu proses 
perkembangan terutama akhlak mulia peserta didik. 
Bimbingan  dan  perhatian yang serius  dari  para guru terutama guru agama di 
madrasah sangat dibutuhkan oleh peserta didik agar  mereka  berkembang  
sebagaimana mestinya.   Intensifikasi   bimbingan dari guru agama,  harus 
diupayakan semaksimal mungkin  dalam upaya mengatasi kemungkinan 
perkembangan kepribadian  anak yang mengarah  pada hal yang negatif, seperti 
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kenakalan  akibat ketidaktahuan tentang nilai-nilai  agama  terutama  akhlak 
karimah.
45
  
Guru sebagai salah satu unsur dalam proses pembelajaran memiliki multi 
peran. Artinya guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang kompleks terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan, guru tidak hanya dituntut untuk menguasai ilmu yang 
diajarkan dan memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar 
namun juga dituntut untuk  mencari strategi yang tepat dalam menunjang  dan 
meningkatkan akhlak mulia peserta didik, seperti nasehat yang indah, keteladanan  
yang tentunya dengan menampilkan kepribadian yang mampu menjadi teladan bagi 
peserta didik. 
Menurut Slamet Yusuf bahwa kepribadian ialah kumpulan sifat-sifat yang 
aqliah, jismiah, khalqiyah dan iradiah yang biasa membedakan seseorang dengan 
orang lain. Dikatakan guru yang mahir adalah guru yang mampu untuk menundukkan 
hati mereka dan mempengaruhi mereka dengan baik sehingga ia dapat memerintah 
mereka dan berbicara dengan mereka. Maka dengan kepribadian itu memungkinkan 
untuk mengarahkan mereka pada jalan yang lurus.
46
 
Cece Wijaya dalam Tabrani Rusyam memaparkan bahwa karakteristik 
kepribadian guru yaitu: pengamatan dan integritas diri, peka terhadap perubahan, adil, 
jujur dan obyektif, berdisiplin dalam melaksanakan tugas, tekun, berusaha 
memperoleh hasil karya yang sebaik-baiknya, simpatik dan bijaksana, bersifat 
terbuka, kreatif, dan berwibawa.
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Berdasar pada pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa seorang guru harus 
memiliki kondisi kejiwaan yang stabil, berperilaku yang baik, penyabar, pemaaf, 
pembimbing dan humoris. Sebagai bagian dari wujud keberadaan diri seorang guru 
mencerminkan  peran dan tugasnya sebagai panutan bagi para peserta didiknya di 
madrasah. Guru tidak hanya mencerminkan kompetensi akademik atau sosial, tetapi 
harus memiliki kompetensi kepribadian. Bagaimanapun suasana hati yang sedang 
melanda, pada saat-saat bertugas menjadi pembimbing, pengarah atau pendidik sikap, 
perilaku, tindakan kepada dirinya, peserta didik, kepada orang lain, atau kepada siapa 
saja harus dapat mengendalikan. Kepribadian guru demikian telah dapat menjadi 
penerang sendiri bagi peserta didik, motivator, penunjuk atau perangsang bagi peserta 
didik melakukan tindakan yang positif.  
Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
seorang guru. Menurut Muhibbinsyah bahwa kepribadian itulah yang menentukan 
apakah ia menjadi pendidik dan pembimbing yang baik bagi peserta didiknya, 
ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan peserta didik terutama 
bagi peserta didik yang masih kecil dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan 
jiwa (tingkat menengah).
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru harus mampu menciptakan dan 
merancang strategi  dan situasi yang dapat mengguncang perkembangan belajar 
peserta didik, termasuk dalam menumbuhkan keinginan peserta didik untuk 
meningkatkan mutu dan prestasi belajarnya terutama akhlak mulia. Guru harus 
merancang suatu program pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi 
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peserta didiknya, misalnya dengan merancang program pembelajaran yang 
menyenangkan karena belajar yang menyenangkan tidak ada lagi batasan dalam diri 
peserta didik.  
F. Manfaat Akhlak Mulia 
A. Mustofa mengatakan bahwa orang yang berakhlak mulia mendapatkan 
kebahagiaan dalam hidupnya, yakni: mendapat tempat yang baik dalam masyarakat, 
disenangi orang dalam pergaulan, mendapatkan pertolongan dan kemudahan dalam 
hidup serta mendapatkan perlindungan dari segala penderitaan dan kesukaran.
49
 
Iman Abdul Mukmin Sa’aduddin berpendapat bahwa manfaat akhlak mulia, 
yaitu: mendapatkan kebahagiaan, kemandirian, ketenangan hidup di dunia, tekun 
dalam beramal, tulus dalam melakukan kebaikan, mengangkat derajat manusia pada 
tingkat kesempurnaan, dapat memenuhi hak-hak Allah dan manusia, sadar sebagai 
hamba Allah, semua tindakannya diukur dengan syariah, memutuskan manusia dari 
cinta dunia dan memfokuskan cintanya kepada Allah swt.
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Sedangkan mnurut Abuddin Nata manfaat akhlak mulia, yakni: memperkuat 
dan menyempurnakan agama, menghilangkan kesulitan, memperoleh kehidupan yang 
baik, mendapatkan rezeki yang banyak, selamat hidup di dunia dan akhirat, 
mempermudah perhitungan amal di akhirat, mendapatkan pahala yang berlipat ganda 
di akhirat dan masuk surga.
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Sementara itu Yatimin Abdullah mengatakan bahwa manfaat akhlak mulia, 
yakni: memiliki banyak teman dan sedikit musuhnya; hatinya tenang, riang dan 
senang; hidupnya bahagia dan membahagiakan; berguna bagi dirinya dan orang lain; 
tidak ambisius; tidak sombong; tidak merasa rendah diri; tidak apatis; menghargai 
orang lain; percaya diri; setiap tindakannya untuk mencari kebahagiaan bersama; 
kepandaiannya untuk kemaslahatan umum; kekayaan dan kekuasaannya untuk 
memperhatikan si miskin dan si lemah; dermawan dan suka menolong siapa saja; suci 
lahir dan batin; bahagia dunia dan akhirat.
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Dari berbagai pandangan tentang manfaat akhlak mulia tersebut di atas, dapat 
dipahami bahwa akhlak tidak dapat dipisahkan dengan manusia sebagai sosok ciptaan 
Allah yang sangat sempurna. Akhlak adalah mutiara hidup yang membedakan 
makhluk manusia dengan makhluk hewani. Manusia tanpa akhlak akan hilang derajat 
kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling mulia, menjadi turun ke 
martabat hewani, bahkan bisa lebih rendah dari itu. Manusia yang telah lari dari sifat 
kemanusiaannya adalah sangat berbahaya dari pada binatang buas. Oleh karena itu, 
akhlak yang mulia tersebut di atas mutlak dimiliki oleh manusia untuk 
mempertahankan eksistensinya sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna 
dan paling mulia. 
G. Eksistensi Peserta Didik 
1. Pegertian Peserta Didik 
Secara etimologi peserta didik adalah peserta didik yang mendapat pendidikan 
ilmu.
53
 Secara terminologi peserta didik adalah peserta didik atau individu yang 
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mengalami perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan 
arahan dalam membentuk kepribadian serta  sebagai bagian dari struktural proses 
pendidikan.
54
 Dengan kata lain peserta didik adalah seorang individu yang tengah 
mengalami fase perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi fisik dan mental 
maupun fikiran. 
Sebagai individu yang tengah mengalami fase perkembangan, tentu peserta 
didik tersebut masih banyak memerlukan bantuan, bimbingan dan arahan untuk 
menuju kesempurnaan. Hal ini dapat dicontohkan ketika seorang peserta didik berada 
pada usia balita seorang selalu banyak mendapat bantuan dari orang tua ataupun 
saudara yang lebih tua. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
merupakan barang mentah (raw material) yang harus diolah dan dibentuk sehingga 
menjadi suatu produk pendidikan.  
Berdasarkan hal tersebut secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap peserta 
didik memiliki eksistensi atau kehadiran dalam sebuah lingkungan, seperti halnya 
madrasah, keluarga, pesantren bahkan dalam lingkungan masyarakat. Dalam proses 
ini peserta didik akan banyak sekali menerima bantuan yang mungkin tidak 
disadarinya, sebagai contoh seorang peserta didik mendapatkan buku pelajaran 
tertentu yang ia beli dari sebuah toko buku. Dapat dibayangkan betapa banyak hal 
yang telah dilakukan orang lain dalam proses pembuatan dan pendistribusian buku 
tersebut, mulai dari pengetikan, penyetakan, hingga penjualan. 
Dengan diakuinya keberadaan seorang peserta didik dalam konteks kehadiran 
dan keindividuannya, maka tugas dari seorang guru adalah memberikan bantuan, 
arahan dan bimbingan kepada peserta didik menuju kesempurnaan atau 
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kedewasaannya sesuai dengan kedewasaannya. Dalam konteks ini seorang guru harus 
mengetahuai ciri-ciri dari peserta didik tersebut. 
2. Ciri-ciri dan Kriteria Peserta Didik 
Abu Ahmadi mengemukakan bahwa ciri-ciri peserta didik, yakni: 
a. Kelemahan dan ketidakberdayaan 
b. Berkemauan keras untuk berkembang 
c. Ingin menjadi diri sendiri (memperoleh kemampuan).55 
Sesuai Hal tersebut Syamsul Nizar dalam Ramayulis mendetesiskan enam 
kriteria peserta didik, yaitu : 
a. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki dunianya sendiri 
b. Peserta didik memiliki periodasi perkembangan dan pertumbuhan 
c. Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individu baik 
disebabkan oleh faktor bawaan maupun lingkungan di mana ia berada. 
d. Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur jasmani 
memiliki daya fisik, dan unsur rohani memiliki daya akal hati nurani dan nafsu. 
e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang dapat 
dikembangkan dan berkembang secara dinamis.
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Dalam proses pendidikan seorang peserta didik yang berpotensi adalah objek 
atau tujuan dari sebuah sistem pendidikan yang secara langsung berperan sebagai 
subjek atau individu yang perlu mendapat pengakuan dari lingkungan sesuai dengan 
keberadaan individu itu sendiri. Sehingga dengan pengakuan tersebut seorang peserta 
didik akan mengenal lingkungan dan mampu berkembang dan membentuk 
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kepribadian sesuai dengan lingkungan yang dipilihnya dan mampu mempertanggung 
jawabkan perbuatannya pada lingkungan tersebut. 
H. Kerangka Teori 
Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak, memegang peranan yang sangat 
penting karena program ini bukan hanya sekedar menuangkan pengetahuan agama 
bagi pembelajaran, tetapi sekaligus sebagai penegas, pemantap, dan penggerak minat 
peserta didik dalam penghayatan  dan pengamalan nilai-nilai ajaran agama terutama 
akhlak mulia yang diajarkan di madrasah. 
Pertumbuhan dan perkembangan akhlak peserta didik terutama di usia 
madrasah, memerlukan keterlibatan semua pihak terutama guru di madrasah dalam 
menentukan arah sampai  mereka mencapai usia dewasa yang sanggup untuk mandiri 
dan  berakhlak mulia. 
Akhlak mulia atau akhlakul karimah merupakan salah satu  bagian   penting 
dalam pelaksanaan  ajaran  Islam  lainnya:  yaitu bahwa   untuk melaksanakan  bagian 
akidah, ibadah dan  sebagainya;  maka perlu  berpegang atau memiliki akhlak yang 
mulia.  Karena itu, untuk membina keberagamaan bagi peserta didik, maka perlu 
ditingkatkan sikap atau akhlak yang mulia sejak dini. 
Anak atau peserta didik yang baik adalah berakhlak  mulia, dan  memberi 
bimbingan keagamaan supaya  mereka  terhindar dari  pengaruh-pengaruh yang 
membawa kepada kesesatan  dan kemunafikan  yang mempengaruhi kemerosotan 
moral  mereka. Peningkatan akhlak mulia melalui pembinaan dan  motivasi nilai-nilai 
pendidikan agama  diharapkan akan   dapat membentuk kebiasaan hidup sesuai 
tuntutan nilai-niali agama Islam,  yang  akan  memberi suatu  sikap  dan tingkah laku 
yang baik  dalam kehidupan sehari-hari. 
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Guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 
pembelajaran, fungsi guru dalam proses pembelajaran bukan hanya memberikan 
pelajaran semata-mata, akan tetapi tugas yang paling berat di samping mengajar juga 
mendidik. Perbedaan antara mengajar dan mendidik ialah bahwa mengajar siapa pun 
dapat melakukannya, tetapi mendidik belum tentu dapat dilakukan oleh orang yang 
bukan berpendidikan guru. Jadi mengajar sehubungan kecerdasan atau keterampilan, 
sedang mendidik menyangkut sikap dan manusia, tentu yang dikehendaki dalam 
mendidik adalah perubahan sikap mental pada peserta didik itu kelak menjadi yang 
berpotensi. 
Mengingat pentingnya kemampuan mengatasi pola perilaku peserta didik, 
baik formal ataupun non formal, khususnya dalam belajar akhlak pada mata pelajaran 
agama Islam, maka guru khususnya guru Akidah Akhlak di madrasah sebagai 
lembaga pendidikan formal agar dapat memasang strategi untuk  membentuk, 
mengarahkan, dan mempertebal nilai-nilai agama pada pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa peserta didik khusunya masalah akhlak mulia sebagai modal 
dasar, agar kelak dapat dijadikan sebagai modal dasar serta menjadikannya sebagai 
pedoman atau landasan hidupnya. 
Ujung dari proses pembelajaran ialah terbentuknya pengetahuan, sikap dan 
perilaku positif dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, faktor peserta didik dalam 
penataan dan peningkatan mutu pembelajaran tidak dapat diabaikan. Penanaman dan 
peningkatan sikap berakhlak mulia pada peserta didik merupakan salah satu hal 
positif dalam pembelajaran di kelas. 
Salah satu lembaga formal yang turut berperan dalam membentuk akhlak 
mulia peserta didik adalah MAN Tolitoli, yaitu mendidik dan membimbing peserta 
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didik dengan berdasar pada nilai-nilai pendidikan akhlak yang digariskan Islam. 
Proses pendidikan dan pembinaan akhlak mulia terhadap peserta didik MAN Tolitoli,  
kini telah dilakukan dengan berbagai strategi atau cara yang telah dirumuskan oleh 
pihak Madrasah sehingga apa yang diharapkan dari pelaksanaan tersebut dapat 
terlaksana dengan baik sehingga nantinya peserta didik dapat menjadi yang terbaik 
dari segi perbuatan dan sebagainya. 
Lebih jelas dapat dilihat bagan kerangka teori sebagai berikut: 
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KERANGKA TEORI 
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dan Penghambat 
Pembentukan Akhlak 
Mulia 
Upaya-upaya dalam 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan jenis penelitian 
ini adalah “deskriptif” yang bersifat kualitatif, yaitu data yang diperoleh berupa kata-
kata, gambar, perilaku, tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik 
melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar 
angka atau frekuensi. Semua data yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang sudah diteliti.
1
 Penelitian yang dilaksanakan di lapangan adalah 
meneliti masalah yang sifatnya kualitatif, yakni prosedur data penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.
2
 Pemilihan metode ini dimaksudkan untuk memberi 
gambaran secermat mungkin mengenai pembentukan akhlak mulia peserta didik di 
MAN Tolitoli sebagai studi tentang kontribusi pendidikan formal terhadap peserta 
didik pada MAN Tolitoli. 
Suharsini Arikunto menyatakan bahwa penelitan deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa 
adanya” tentang suatu variabel gejala atau keadaan.3 Penelitian kualitatif deskriptif 
memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas terhadap situasi sosial yang 
                                                          
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XVII; Bandung: PT. Remaja Rasda 
Karya Offset, 2002), h. 6. 
2
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 36.  
3
Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), h. 
310. 
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diteliti, komparatif berbagai peristiwa dari situasi sosial satu dengan situasi sosial 
yang lain atau dapat menemukan pola-pola hubungan antara aspek tertentu dengan 
aspek yang lain dan dapat menemukan hipotesis dan teori.
4
 Dengan demikian penulis 
dalam hal ini akan mengarahkan penelitiannya dengan mengakumulasi data dengan 
cara deskriptif. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dari pendekatan studi, penelitian ini menggunakan pendekatan pedagogik, 
psikologis dan sosiologis. Pendekatan ini digunakan karena objek yang diteliti 
membutuhkan ilmu-ilmu tersebut. Hal ini dimungkinkan karena sosiologi selalu 
berusaha memberi gambaran tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, 
lapisan, serta gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan begitu, suatu 
fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya 
hubungan mobilitas sosial serta keyakinan yang menjadi dasar terjadinya proses 
tersebut.
5
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer, adalah data yang diperoleh dari pengamatan penulis secara 
langsung, jawaban responden dengan cara naskah, gambar dan wawancara 
sebagai pelengkap. Konfirmasi data langsung dari subjek penelitian yakni 
kepala sekolah, pengajar, peserta didik dan orang tua peserta didik, melalui 
wawancara dan observasi. Begitu pula dari pihak-pihak lainnya. 
2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari berbagai literatur, laporan, 
dan dokumen-dokumen lain yang memiliki relevansi mendalam dengan 
substansi penelitian. 
                                                          
4
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 21. 
5
Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern (Cet. I, Jakarta: 
Rajawali Pers, 2011), h. 20. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Fokus dari penelitian ini menyangkut pembentukan akhlak mulia peserta didik 
di MAN Tolitoli. Dalam rangka memperoleh data deskriptif, penulis turun langsung 
ke lokasi penelitian dan menghubungi informan untuk memperoleh data yang 
dimaksud. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan  
sistematis mengenai mengenai fenomena social dengan gejala-gejala 
psikis yang kemudian dilakukan pencatatan
6
   (Observation), yaitu metode 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi. 
Pada metode observasi penulis menggunakan field notes
7
 atau 
buku catatan lapangan. Penggunaan field notes ini penting bagi penulis 
karena peristiwa-peristiwa yang ditemukan di lapangan, baik yang sengaja 
maupun tidak disengaja atau kebetulan dapat segera dicatat. Pengamatan 
ini difokuskan kepada data dan fakta yang relevan dengan masalah yang 
diteliti. 
2. Wawancara (Interview), yaitu penulis mengumpulkan data melalui 
wawancara mendalam secara tidak ngaja d. 
Metode pengumpulan data dengan wawancara ini ditujukan kepada 
pihak MAN Tolitoli, pengajar dan peserta didik untuk memperoleh 
gambaran tentang pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN 
                                                          
6
Lihat Joko Sobagio, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta,1991), h. 63. 
7
Robert C. Bogdan, Qualitative Research for Education: an Introduction to Theory and 
Methods (USA: Sari Knopp Biklen, 1982), h. 84. 
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Tolitoli, peluang dan kendala yang dapat muncul pada peserta didik 
dengan adanya proses pembentukan akhlak mulia tersebut, serta upaya-
upaya yang harus dilakukan dalam mengatasinya. Pemilihan responden 
tersebut melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu, yaitu: a) 
mengetahui banyak masalah tentang yang diteliti; b) menguasai secara 
baik tentang yang diteliti; c) terlibat langsung dengan objek penelitian; d) 
mudah ditemui di lokasi penelitian. 
3. Dokumentasi (Documentation), yaitu penulis mengumpulkan data dengan 
mencatat dan mengkaji berbagai dokumen atau arsip yang berhubungan 
dengan proses pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Berdasarkan Model Miles dan Huberman, proses pengolahan dan analisis data 
dalam penelitian dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan yang 
melalui tahap reduksi data (data reduction), tahap penyajian data (data display), dan 
tahap penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification).
8
 Secara 
lebih khusus terdapat beberapa model analisis di antaranya model analisis mengalir 
dan interaktif.
9
 
Tahap reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan seluruh data yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan 
secara berkesinambungan sejak awal penelitian hingga akhir pengumpulan data. 
                                                          
8
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
VI; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 246-253. 
9
Abdul Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. I; Makassar: CV. 
Indobis, 2003), h. 137-138. 
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Dalam penelitian ini, tahap reduksi data yang dilakukan berkaitan dengan data 
efektivitas proses pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli, kendala 
dan upaya mengatasinya. 
Tahap selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data yang dimaksud 
adalah menyajikan data yang sudah direduksi dan diorganisasikan secara keseluruhan 
dalam bentuk naratif deskriptif yang kemudian dianalisis dan diinterpretasi melalui 
pendekatan sosiolinguistik, psikolinguistik terapan, dan linguistik edukasional untuk 
melihat hubungan antar data-data yang terkumpul agar kesimpulan yang dirumuskan 
menjadi akurat dan objektif. 
Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu penulis menarik 
kesimpulan dengan verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi 
dan sajian data. Bila kesimpulannya kurang memuaskan karena terdapat kekurangan 
data dalam reduksi dan sajian, maka penulis dapat menggalinya dalam field note. Bila 
ternyata dalam field note juga tidak diperoleh data pendukung yang dimaksud maka 
penulis akan kembali melakukan pengumpulan data khususnya bagi pendalaman 
dukungan yang diperlukan. 
2. Teknik Analisis Data 
      Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah terdiri dari tiga jenis: 
a. Reduksi data, yaitu tahapan uraian lengkap data yang didapatkan di lapangan pada 
waktu penelitian berlangsung. 
b. Penyajian data, yakni membuat model-model data, untuk menghindari kesalahan 
interpretasi terhadap data yang didapatkan di lapangan. 
c. Verivikasi data, yaitu tahap penyusunan data sesuai kebutuhan dan sudah terpakai. 
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BAB IV 
ANALISIS PEMBENTUKAN AKHLAK MULIA PESERTA DIDIK 
DI MAN TOLITOLI 
A. Hasil Penelitan 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a) Sejarah Singkat Berdirinya MAN Tolitoli  
Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli berdiri pada tanggal 2 Mei tahun 1980. 
Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli adalah salah satu lembaga pendidikan yang ada di 
Kelurahan Baru Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli Sulawesi Tengah di bawah 
naungan Kementerian Agama Propinsi Sulawesi Tengah. Letak  geografis madrasah 
ini yaitu sebelah utara berbatasan dengan pemukiman masyarakat, sebelah selatan 
berbatasan dengan SMK Negeri 1 Tolitoli, sebelah timur berbatasan dengan jalan 
Sultan Hasanuddin dan Madrasah Tsanawiyah DDI Kelurahan Baru Tolitoli dan 
sebelah  barat  berbatasan dengan  lokasi pergudangan. Madrasah Aliyah Negeri  
Tolitoli pertama kali  merupakan  lembaga pendidikan berstatus Negeri  dimana 
Madrasah Aliyah Negeri  Tolitoli berawal dari sekolah persiapan yang biasa disebut 
Sekolah Persiapan Institut Agama Islam  Negeri yang di singkat SPIAIN pada tahun 
1980. Pada waktu itu  Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli hanya memiliki 9 orang guru  
dan 1 pegawai. (sumber dari bapak mantan Kepala madrasah, H. Haikal, S.Ag)  
Berikut ini  nama-nama guru  pada awal berdirinya  Madrasah  Aliyah Negeri 
Tolitoli  hanya memiliki beberapa jurusan diantaranya jurusan Ilmu Pegetahuan 
Alam, jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Pendidikan Agama. 
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Tabel 1 
Keadaan Guru  atau pegawai Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli 
pada awal berdirinya  Tahun 1980 
No NAMA JABATAN KET 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
9. 
 
10. 
Drs. H. Dahlan,  MS.  
 
H. Jamaluddin 
 
Moh. Arif Muluk  
 
Salim Mahmuda, BA.  
 
Muharmin  
 
R. Siregar  
  
H. Said.Laeda, BA. 
 
Said Sabante 
 
Marsuki 
  
Suardi BA.  
Kepala Sekolah 
 
Guru Bidang studi IPA 
 
Bidang Studi Matematika 
 
Guru Bidang Studi Bahasa Inggris 
Guru Bidang Studi Bahasa Arab 
Guru Bidang Studi Al Qur’an Hadis 
Guru Bidang Studi Ilmu Tafsir 
Guru Bidang Studi Kesenian 
Guru Bidang Studi Fiqhi  
Guru Bidang Studi IPS 
 
            Sumber : Kantor MAN Tolitoli 
Melihat tabel 1 di atas memberikan gambaran bahwa pada tahun 1980 
Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli merupakan salah satu madrasah yang ada di 
Sulawesi Tengah dan merupakan madrasah yang membawahi beberapa madrasah 
swasta yang ada di lembah palu. Semua guru yang bertugas adalah merupakan tenaga 
yang ahli dibidangnya masing-masing, walaupun hanya 9 orang guru dan 1 kepala 
madrasah tetapi menghasilkan alumni-alumni yang mampu bersaing di tengah-tengah 
masyarakat dan sampai saat ini alumninya banyak yang menjadi kepala madrasah dan 
kepala sekolah di tingkat MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA dan banyak lagi yang tidak 
dapat disebutkan satu persatu dalam tesis ini.  
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Ada beberapa orang yang pernah menjabat Kepala Madrasah Aliyah Negeri  
ini sejak didirikannya sampai sekarang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 2. 
Nama-nama Kepala MAN Tolitoli 1980-sekarang 
 
No Nama Periode 
1 Drs. Dahlan, MS 1980-1987 
2 Drs. Abd. Sadda  1987-1991 
3 Drs. Djuwaeni Maddu   1991-1996 
4 Drs. H. M. Nasir Mille  1996-2005 
5 H. Haikal, S.Ag        2005-2009 
6 Drs. Muhammad. Darwis 2009-2011 
7 Drs. Abd. Hamid. Dg M   2011-sekarang 
Sumber:  Dokumen Administrasi Tata Usaha MAN Tolitoli 
Dari tabel 2 di atas dapat dipahami bahwa perkembangan Madrasah Aliyah 
Negeri Tolitoli sudah dijabat beberapa orang kepala madrasah, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ± 31 tahun madrasah ini masih tetap eksis dalam mengembangkan 
pendidikan yang berciri  keagamaan serta membuka jurusan-jurusan IPA dan IPS 
yang berada dibawah naungan kementerian agama Propinsi Sulawesi Tengah,   
seperti yang terlihat pada  struktur organisasi Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli. 
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b) Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Tolitoli 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 2 
KANWIL KEMENTERIAN 
AGAMA 
KEPALA MADRASAH 
DRS. ABD. HAMID 
KOMITE 
KA. T U 
SITTI BAHRIA 
WAKAMAD 
KURIKULUM DRS. 
ADIB SYARWANI 
WAKAMAD 
KESISWAAN DRS. 
RAHMAN ALIDRUS 
WAKAMAD 
SARANA/PRASARA
NA 
DRS.H.JAFAR 
WAKAMAD HUMAS 
H.HAIKAL,S. Ag 
WAKAMAD 
PENGAMALAN 
IBADAH/KESENIAN 
H. SAHAR, M.PDi 
Bag. Akademik 
1. Pengembangan 
Diri/Jurusan 
Abd. Wahab, S. Pd 
2.Mulok/keterampil
an 
Sri Nirmawati 
1. Bag. Kesiswaan 
Muh.Rumi,S.Pd,M.Pd 
2. Pramuka Putra 
Abd.Hafid, S.Pd 
Pramuka Putri 
Hajrah, S. Pd 
3. PMR 
Anshar, S. Pd 
Bag. Laboratorium 
1.Komputer 
Amirudin, S. Pd 
2.IPA 
Kasmawati, S.Pd 
3.Bahasa 
Sulaiman, S. Pd 
Bag. Masyarakat 
1.Pengabdian/Olah 
Raga 
Budiman, S. Pd 
2.Bela Diri/Bela NKRI 
Muh. Aswin, S.H 
Bag. Pengamalan 
1. Ibadah 
Drs. Fahrozi, MA 
2. Kesenian/Drum Band 
Dra. Aluspiah 
Wali Kelas X 
1.Tsaminah,S.Ag 
2.Sri N, S.Ag 
3.Farida,S.Pd 
4.Muliaty, S.Pd 
5.Hj.Sri Yanti A.D,S.Pd 
6.Sugeng Waluyo, S.Pd 
Wali Kelas XI 
1.Drs. Sukardi 
2.Sitti Tapsari,A.Md.IT 
3.Sulaeha,S. Ag 
4.Zakia, S.E 
5.Dra.Sumiati MH.Buwa 
6.Dra.Masrin Nusi 
Wali Kelas XII 
1.Erna, S.Pd 
2.Fatmawati, S.Si 
3.Drs. Muh. Darwis 
4.Dra.Syamsiar 
5.Hj.Rosita A.D, S.Pd 
Guru 
Peserta Didik 
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c) Visi dan Misi Madrasah 
1) Visi Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
melalui program pendidikan dan pengajaran yang memenuhi standar mutu, 
unggul, dan Islami. 
2) Misi Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli: 
a) Melaksanakan manajemen pendidikan berbasis madrasah yang didukung oleh 
semua elemen kelembagaan.  
b) Manciptakan situasi yang kondusif, agamis di lingkungan madrasah. 
c) Mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga mampu berprestasi. 
d) Kondisi guru,  peserta didik dan fasilitas di MAN Tolitoli  
1) Guru 
Perkembangan Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli dari tahun ketahun sangat 
pesat ini memberikan angin segar bagi lingkungan madrasah itu sendiri, sehingga 
dengan demikian perkembangan tersebut juga berbarengan dengan guru yang 
dibutuhkan harus seimbang dengan jumlah peserta didik yang ada di Madrasah 
Aliyah Negeri Tolitoli. 
Guru MAN Tolitoli berjumlah 38 orang. Terdiri dari 35 orang guru tetap yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil dan 3 guru tidak tetap yang berstatus Honor. Tabel 
berikut ini akan menggambarkan tentang guru di MAN Tolitoli. 
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Tabel 3. 
Nama-nama Guru tetap MAN Tolitoli 2011 
N
o 
Nama Jabatan Mata Pelajaran 
1 2 3 4 
1. Drs. Abdul Hamid 
Kepala 
Madrasah 
Bimbingan Konseling 
2. H. Haikal, S.Ag Guru Tetap Fiqhi 
3. Drs. Muh. Darwis Guru Tetap 
Bahasa Inggris, Keterampilan 
(B.Ing) 
4. H. Sahar Ibrahim, S.Ag., M.PdI Guru Tetap Al-Qur’an Hadis, SKI 
5. Drs. H. Jafar H. Patondo Guru Tetap PKN, Sosiologi 
6. Drs. Sukardi Guru Tetap Fisika, Matematika 
7. Abd. Rahman Alidrus, S.Pd Guru Tetap Bahasa Indonesia 
8. Drs. Adib Syarwani Guru Tetap Matematika 
9. Dra. Masrin Nusi Guru Tetap Matematika 
10 Amirudin, S.Pd Guru Tetap Fisika, TIK 
11 Abd. Wahab, S.Pd Guru Tetap Bahasa Inggris 
12 Sulaiman, S.Pd Guru Tetap 
Bahasa Inggris, 
Keterampilan (B. Ing) 
13 Farida, S.Pd Guru Tetap Bahasa Indonesia 
14 Tsaminah, S.Ag Guru Tetap Bahasa Arab, Fiqih 
15 Sulaeha, S.Ag Guru Tetap 
Bahasa Arab, Al-Qur’an 
Hadis 
16 Masri, S.S Guru Tetap 
Bahasa Arab, Akidah 
Akhlak 
17 Sri Nirmawati P. H, S.Ag Guru Tetap Mulok 
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18 Drs. Fahrozi, MA Guru Tetap 
Al-Qur’an Hadis, Akidah 
Akhlak 
19 Dra. Aluspiah Guru Tetap Kesenian 
20 Dra. Sumiaty MH. Buwa Guru Tetap Sejarah, PKn 
21 Abd. Hapid Arief, S.Pd Guru Tetap Penjaskes 
22 Sugeng Waluyo, S.Pd Guru Tetap Penjaskes 
23 Kasmawati Djanahatib, S.Pd Guru Tetap Kimia 
24 Erna, S.Pd Guru Tetap Kimia, Matematika 
25 Hajra, S.Pd Guru Tetap Kimia, Geografi 
26 Fatmawati, S.Si Guru Tetap Biologi 
27 Anshar, S.Pd Guru Tetap Fisika, Geografi 
28 Hj. Sriyanti A. D, S.Pd Guru Tetap Ekonomi 
29 Hj. Rosita A. D, S.Pd Guru Tetap Ekonomi, Geografi 
30 Zakiah, S.E Guru Tetap Sosiologi 
31 Budiman, S.Pd Guru Tetap PKn, Sejarah 
32 Dra. Syamsiar Guru Tetap Sosiologi 
33 Muhammad AY.R, S Pd., M.Pd Guru Tetap Sejarah 
34 Saipul, S.Kom Guru Tetap TIK 
35 Mariani, S.Pd Guru Tetap Keterampilan 
 
Sumber:  Dokumen Administrasi Tata Usaha MAN Tolitoli 
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Selain guru tetap ada juga guru tidak tetap (tenaga honor) yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4. 
Nama-nama Guru Honor MAN Tolitoli 
No Nama Jabatan Mata Pelajaran 
1. Muliaty Abd. Azis, S.Pd Honorer Biologi 
2. Sainal Ali Dullah, S.Pd Honorer BP 
 3. Sitti Tapsari, A. Md.IT Honorer TIK 
Sumber:  Dokumen Administrasi Tata Usaha MAN  Toltitoli 
e) Peserta Didik 
Jumlah peserta didik yang terdaftar dalam buku administrasi Madrasah Aliyah  
Negeri Tolitoli adalah 501  peserta didik. Terdiri dari 195 peserta didik kelas X, 168 
peserta didik kelas XI,  dan 138 peserta didik kelas XII. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 5. 
Keadaan Peserta didik MAN Tolitoli 2011 
No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. X   82 113 195 
2. XI   79 89 168 
3. XII   53 85 138 
Jumlah 214 287 501 
Sumber:  Dokumen Administrasi Tata Usaha MAN Tolitoli 
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f) Fasilitas 
Adapun keadaan bangunan MAN Tolitoli  cukup memadai, teratur dan bersih. 
Dibangun secara permanen dan semi permanen yang berada pada lokasi yang 
strategis sehingga dapat menunjang proses belajar mengajar. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 6.  
Fasilitas MAN Tolitoli 2011. 
No Fasilitas Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
2. Ruang Administrasi 1 Baik 
3.  Ruang Dewan Guru 1 Baik 
4. Ruang Belajar/Teori 16 Baik 
5. Perpustakaan 1 Baik 
6. Ruang UKS 1 Baik 
7.  WC Peserta Didik 3 Baik 
8. WC Dewan Guru 1 Baik 
9. Tempat Parkir 1 Cukup 
10. Lapangan Olah Raga 1 Baik 
11    Rumah Penjaga Madrasah 1 Baik 
12 Ruang OSIS 1 Baik 
13 Ruang Komputer 1 Baik  
14 Laboratorium IPA 1 Baik  
15 Laboratorium Bahasa 1 Baik  
16 Ruang BP / BK 1 Baik 
17 Ruang Ibadah/Mushala 1 Baik 
18 Gudang       1 Baik  
19 Ruang Aula Serba Guna 1 Baik  
20 Ruang Koperasi 1 Baik  
21 Ruang Kantin 1 Baik 
              Sumber: Dokumen Papan Data Administrasi Wakamad Urusan Prasarana 
 
 Melihat fasilitas yang ada pada Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli, sudah dapat 
dikatakan memadai dengan jumlah siswa yang ada sekarang, sehingga tinggal 
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bagaimana kepala madrasah dan komite berusaha mengadakan sarana yang dianggap 
penting dalam kelengkapan madrasah itu sendiri. 
2. Gambaran Realitas Akhlak Mulia Peserta Didik di MAN Tolitoli 
Akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli, sesungguhnya masih jauh dari 
harapan. Realitas tersebut, dapat dilihat antara lain: 
a) Peserta Didik Kurang Memahami dan Kurang Mengamalkan Nilai-nilai Akhlak 
Mulia 
Menurut Masri salah seorang guru Akidah Akhlak bahwa:  
Akhlak mulia atau akhlakul karimah yang diharapkan bagi peserta didik di 
MAN Tolitoli ini belum sesuai apa yang diharapkan, yakni masih ada di antara 
peserta didik yang kurang memahami dan kurang mengamalkan nilai-nilai 
akhlak mulia atau akhlak yang dikehendaki oleh nilai-nilai Akidah Akhlak. 
Realita tersebut dapat dilihat antara lain: (1) Sebagian peserta didik kurang aktif 
mengikuti materi ajar Akidah Akhlak dengan baik, (2) sebagian peserta didik 
kurang hormat dan kurang taat kepada guru terutama guru Akidah Akhlak, (3) 
sebagian peserta didik kurang taat dan kurang berbakti kepada orang tua, (4) 
kurang setia kepada kawan-kawannya, (5) sebagian peserta didik tidak 
berpakaian rapi dan tidak bersih ke madrasah, (6) sebagian peserta didik kurang 
sopan santun dalam bergaul, (7) sebagian peserta didik kurang disiplin dalam 
kelas, (8) sebagian peserta didik tidak menutup aurat terutama bagi perempuan, 
(9) kadang ada peserta didik tidak hadir di kelas tepat waktu, (10) tidak 
mengucapkan salam ketika masuk ruangan kelas, (11) tidak memberi salam 
kepada guru dan teman yang ditemui, dan (12) tidak kasih sayang dengan 
teman.
1
  
Sesuai hal tersebut, Abdullah salah seorang peserta didik MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa dia kadang-kadang berperilaku tidak sesuai dengan akhlak 
mulia, seperti:  
Dia kadang-kadang tidak hormat kepada guru, dia kadang-kadang mengganggu 
teman. Selain itu, dia juga kadang-kadang tidak disiplin dalam kelas terutama 
                                                          
1
Masri umur 32, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, tanggal 4 Juli 
2011. 
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dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak. Dia juga kadang-kadang terlambat 
tiba di madrasah.
2
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu realita akhlak 
yang tidak terpuji di MAN Tolitoli adalah peserta didik kurang memahami dan 
kurang mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia sebagaimana yang diajarkan Akidah 
Akhlak.  
b) Sebagian Peserta didik Memperoleh Nilai Akhlak Kurang Memuaskan 
Menurut Fahrozi salah seorang guru Akidah Akhlak bahwa :  
Salah satu realita akhlak peserta didik yang kurang memadai di sini adalah 
adanya sebagian peserta didik meperoleh nilai akhlak di bawah rata-rata atau 
kurang memuaskan. Ada sebagian peserta didik yang memperoleh nilai di 
bawah rata-rata setelah ujian, yang tentunya merupakan salah satu indikasi 
kurangnya pemahaman dan pengetahuan peserta didik tentang nilai-nilai akhlak 
mulia.
3
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu realita 
rendahnya akhlak mulia peserta didik MAN Tolitoli adalah adanya sebagian peserta 
didik yang memperoleh nilai-nilai akhlak di bawah rata-rata atau kurang memuaskan. 
c) Kurang Aktif Mengikuti Materi Ajar Akidah Akhlak 
Menurut H. Sahar salah seorang wakil kepala madrasah bidang pengamalan 
ibadah mengemukakan bahwa:  
Anak-anak atau peserta didik di sini sebagian kurang aktif mengikuti materi 
ajar Akidah Akhlak, seperti ada sebagian peserta didik yang terlambat masuk 
kelas ketika materi ajar Akidah Akhlak disajikan, sebagian peserta didik 
kadang-kadang tidak tertib ketika materi ajar Akidah Akhlak sementara 
berlangsung, dan sebagian peserta didik kadang-kadang pulang sebelum materi 
ajar Akidah Akhlak selesai.
4
  
                                                          
 
2
Abdullah umur 16 tahun, Peserta didik MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, tanggal 5 Juli 
2011.  
 
3
Fahrozi umur 39 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN, Wawancara, Tolitoli, tanggal  4 Juli 
2011.  
4
H. Sahar umur 39 tahun, Guru Wakamad bid. Pengamalan Ibadah MAN, Wawancara, 
Tolitoli, tanggal  3 Agustus 2011.  
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu realita akhlak 
yang kurang terpuji peserta didik di MAN Tolitoli adalah adanya peserta didik yang 
kurang aktif mengikuti materi ajar Akidah Akhlak, seperti terlambat masuk kelas 
ketika materi ajar Akidah Akhlak disajikan, kurang tertib mengikuti materi ajar 
Akidah Akhlak, dan pulang sebelum materi ajar selesai. 
d) Kurang Hormat dan Kurang Patuh Kepada Guru 
Menurut Fahrozi bahwa salah satu realita adanya sebagian peserta didik yang 
berperilaku kurang terpuji di sini adalah kurang hormat dan kurang patuh kepada 
guru. Realita tersebut, dapat dilihat: 
1. Mereka kadang-kadang tidak memberi salam kepada guru, 
2. Mereka kadang-kadang duduk tidak tenang mengikuti materi ajar Akidah 
Akhlak, 
3. Jika mereka ingin bertanya, kadang-kadang tidak minta izin terlebih dahulu 
kepada guru, 
4. Mereka tidak menampakkan sikap menerima pendapat guru, 
5. Mereka kadang-kadang berperilaku yang dapat menyinggung perasaan guru, 
6. Mereka kadang-kadang melakukan sesuatu yang tidak disenangi oleh guru, 
7. Mereka kadang-kadang bercakap-cakap dengan guru dengan suara yang 
tinggi,
5
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa sebagian peserta didik 
yang ada di MAN Tolitoli kurang hormat dan kurang patuh kepada guru. Mereka 
kadang-kadang berperilaku yang kurang disenangi oleh guru, seperti tidak memberi 
                                                          
5
Fahrozi umur 39 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, tanggal 4 Juli 
2011.  
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salam kepada guru, duduk yang tidak sopan, bertanya tidak pada tempatnya, tidak 
menjaga perilaku yang dapat menyinggung perasaan guru, dan lain-lain yang tidak 
mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia atau akhlakul karimah.  
3. Upaya Pembentukan Akhlak Mulia Peserta Didik di MAN Tolitoli 
sebagai Kontribusi Pendidikan Formal 
Upaya pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli sebagai 
kontribusi pendidikan formal, yakni: 
a. Nasehat dan Bimbingan Guru         
Menurut Masri salah seorang guru Akidah Akhlak mengemukakan bahwa: 
Salah satu upaya yang dilakukan dalam membentuk akhlak mulia peserta didik 
di MAN Tolitoli ini adalah senantiasa memberi nasehat kepada peserta didik. 
Setiap menyajikan materi ajar Akidah Akhlak selalu disertai dengan nasehat 
dengan cara yang bijak agar peserta didik tersebut dapat menerima nasehat dan 
mengamalkannya pada setiap perilakunya sehari-hari.
6
 
Sesuai hal tersebut Sri Nirmawati salah seorang guru Akidah Akhlak  yang 
lain mengemukakan bahwa : 
Dalam memberikan nasehat selain dilakukan di dalam ruangan ketika 
membawakan materi ajar Akidah Akhlak, nasehat juga dilakukan di Masjid 
MAN Tolitoli yang biasanya dilakukan sesudah salat dhuhur. Peserta didik 
diwajibkan salat berjamaah di Masjid dan menyuruh tinggal sejenak mendengar 
nasehat atau ceramah agama yang dibawakan oleh guru agama. Materi ceramah 
atau nasehat yang disajikan terutama menyangkut akhlakul karimah, seperti 
berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua, hormat kepada guru, 
menyayangi yang lebih muda dan menghormati yang lebih tua, menghindari 
mengkonsumsi obat-obat terlarang, tidak merokok, tidak menganggu ketertiban 
di sekitar madrasah, disiplin dalam kelas, masuk ruangan kelas tepat waktu, dan 
kesetiakawanan di antara sesama.
7
  
Pada nada yang sama dikemukakan oleh Fahrozi bahwa : 
 
                                                          
 
6
Masri umur 32 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, tanggal  4 Juli 2011.  
 
7
Sri Nirmawati umur 30 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, 
tanggal 4 Juli 2011.  
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Dalam setiap waktu baik di dalam ruangan maupun di tempat lain seperti di 
Masjid, para peserta didik senantiasa diberi nasehat agar dalam perilakunya  
senantiasa mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam. Adapun strategi nasehat yang 
dilakukukan, antara lain: Rayuan dalam nasehat, seperti memuji kebaikan 
peserta didik dengan tujuan agar peserta didik lebih meningkatkan kualitas 
akhlaknya, dengan mengabaikan membicarakan keburukannya. Menyebutkan 
tokoh-tokoh agung umat Islam masa lalu, sehingga membangkitkan semangat 
peserta didik untuk mengikuti jejak mereka. Membangkitkan semangat dan 
kehormatan peserta didik, sengaja menyampaikan nasehat di tengah peserta 
didik, memuji di hadapan orang yang melakukan sesuatu berbeda dengan 
perbuatannya. Kalau hal ini dilakukan akan mendorongnya untuk berlaku baik 
dan meninggalkan keburukan.
8
 
Dalam kaitan tersebut, Ahmad Yani salah seorang peserta didik menyatakan 
bahwa : 
Dia dan teman-temannya senantiasa mendapat siraman rohani berupa nasehat 
dari para guru terutama para guru agama yang ada di MAN Tolitoli. Guru 
agama dalam memberikan nasehat biasanya di dalam ruangan kelas atau di 
Masjid. Dalam memberikan nasehat, biasanya guru memuji kita, sekalipun 
sesungguhnya  pujian itu tidak seperti itu. Namun karena pujian itu, kami sadar 
dan berusaha untuk merubahnya dan bersikap atau berperilaku sebagaimana 
yang dipujikan guru agama.
9
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu upaya yang 
dilakukan guru Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di 
MAN Tolitoli adalah nasehat yang dilakukan bukan hanya di dalam ruangan kelas 
tetapi berlanjut di Masjid yang ada di MAN Tolitoli dengan berbagai materi dan 
strategi yang dapat merangsang peserta didik untuk mendengarkan dan menuruti 
nasehat guru Akidah Akhlak mereka. 
Menurut Sri Nirmawati salah seorang guru Akidah Akhlak mengemukakan 
bahwa : 
 
                                                          
 
8
Fahrozi umur 39 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, tanggal  4 
Juli 2011.  
 
9
Ahmad  Yani umur 17 tahun, Peserta didik MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, tanggal 4 
Juli 2011.  
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Selain nasehat dan bimbingan yang dilakukan oleh guru pada saat 
membawakan materi ajar dalam ruangan belajar dan setelah salat dhuhur di 
Masjid yang ada, juga guru Akidah Akhlak mengatur strategi dengan 
mengadakan peringatan hari-hari besar Islam di MAN Tolitoli, dengan tujuan 
agar peserta didik dapat mengambil hikmah dari peristiwa-peristiwa tersebut 
melalui nasehat-nasehat yang disampaikan baik oleh guru Akidah Akhlak 
maupun ustadz yang diundang pihak penyelenggara peringatan hari besar Islam 
yaitu guru Akidah Akhlak.
10
 
Upacara   peringatan  hari-hari  besar  Islam   di MAN Tolitoli tidak berbeda 
dengan yang dilaksanakan di daerah-daerah lain di Kabupaten Tolitoli, dan 
tujuannya pun sama  yakni mengenang kembali peristiwa  tersebut   dan 
mengambil  hikmah dan pelajaran untuk memupuk  keteguhan sikap  dan  pendirian 
terhadap agama Islam. Oleh karena pentingnya peringatan hari-hari besar Islam 
sebagai tempat penyelenggaraan nasehat dan bimbingan akhlak mulia peserta didik, 
maka penulis akan mengemukakan secara sepintas mengenai hari-hari besar Islam 
yang sering diselenggarakan oleh guru dan peserta didik MAN Tolitoli. 
1) Maulid Nabi Muhammad saw. 
Dikemukakan oleh  Sri Nirmawati salah seorang guru Akidah Akhlak 
bahwa  pada  diri  Rasulullah  saw.  itu adalah suri teladan yang  baik  bagi  seluruh 
umat manusia, maka untuk mengambil teladan dari padanya perlu selalu mengenang 
kembali sejarah perjalanan hidup  Rasulullah  sejak lahir hingga  wafatnya.  
Salah  satu kesempatan yang  baik untuk mengenang  kembali peristiwa yang  terjadi 
pada diri Rasulullah saw. ialah di saat-saat  tanggal kelahirannya  yakni pada  bulan 
Rabiul Awal. Jadi pihak guru terutama guru Akidah Akhlak memanfaatkan 
momentum ini pada setiap bulan Rabiul Awal melaksanakan upacara peringatan 
Maulid Nabi Muhammad  saw. dalam bentuk ceramah agama  yang dilaksanakan di 
                                                          
10
Sri Nirmawati umur 30 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, 
tanggal 4 Juli 2011.  
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Masjid atau halaman MAN Tolitoli. Hal tersebut sebagai salah satu cara dalam 
mensosialisasikan Akidah Akhlak terutama dalam membentuk akhlak mulia peserta 
didik, karena di sana oleh pembawa materi akan menggambarkan tentang perilaku-
perilaku Rasulullah saw. yang patut dijadikan teladan bagi setiap umat Islam.
11
 
2) Israk Mikraj Nabi Muhammad saw. 
Masri guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli  mengemukakan bahwa : 
Isra'  Mi'raj adalah suatu  peristiwa luar biasa yang terjadi pada  diri  Nabi 
Muhammad saw. yakni perjalanan malam dari Masjidil Haram 
(Makkah)  ke  Masjidil Aqsa (Palestina) sampai  ke  langit yang ketujuh 
(Sidratul Muntaha') untuk menerima  kewajiban salat lima waktu sehari 
semalam langsung dari Allah  swt. Peristiwa  ini  sangat penting 
artinya  bagi  umat Islam terutama peserta didik MAN Tolitoli karena pada saat 
itulah Allah swt. mulai menyerukan  salah satu kewajiban  yang  menjadi tiang 
agama Islam kepada seluruh umat Islam. Pada masa Rasulullah  saw.  peristiwa 
ini tidak pernah diperingati dan  tidak  pula  didapati 
keterangan  dari  Rasulullah untuk memperingatinya kelak dikemudian hari, 
namum umat Islam yang hidup jauh sesudah Rasulullah  wafat berinisiatif 
untuk memperingatinya  guna mengambil pelajaran  dan  hikmah  dari 
peristiwa   itu. Israk Mikraj  ini diperingati oleh peserta didik dan guru MAN 
Tolitoli dalam bentuk ceramah agama  dengan maksud untuk mengambil 
pelajaran dan  hikmah  yang terkandung  dalam  peristiwa  itu dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari terutama peserta didik yang ada di 
MAN Tolitoli.
12
 
3) Hari Raya Idulfitri dan Iduladha. 
 Hari  raya Idulfitri dan Iduladha diselenggarakan  dalam  bentuk salat sunnat 
dua rakaat di halaman MAN yang diakhiri dengan  khutbah.  Menurut Sri Nirmawati 
salah seorang guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli  bahwa : 
Hari raya Idulfitri dan Iduladha membawa manfaat yang amat 
besar  bagi  pembentukan kepribadian muslim terutama peserta didik MAN 
Tolitoli, oleh karena dalam pelaksanaan salat hari raya tersebut berkumpul 
semua anggota masyarakat yang ada di sekitarnya termasuk peserta didik dan 
                                                          
11
Sri Nirmawati umur 30 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, 
tanggal 4 Juli 2011.  
12
Masri umur 32 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, tanggal 4 
Juli 2011  
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guru MAN Tolitoli  untuk melaksanakan ibadah tersebut  dapat mempererat 
persaudaraan  baik antar keluarga, antar guru dan peserta didik maupun 
terhadap sesama muslim  lainnya.   Dalam suasana tersebut, mereka  saling 
maaf memaafkan antara satu dengan yang lain atas kemungkinan kesalahan-
kesalahan yang mereka perbuat. Sebagaimana halnya dengan hari raya Idulfitri, 
maka hari  raya  Iduladha pun dilaksanakan dalam bentuk salat sunnat di 
halaman MAN Tolitoli dan dilanjutkan dengan  khutbah,  setelah   itu 
disyariatkan bagi umat Islam yang mampu untuk menyembelih qurban pada 
hari itu. Mengenai manfaat yang diperoleh pada  hari ini  adalah  
lebih  mempertebal keimanan kepada Allah ketika mendengar ucapan takbir di 
lapangan  terbuka. Setelah  menyembelih qurban, maka terkenanglah kembali 
peristiwa yang dilaksanakan  Nabi Ibrahim As. ketika menyembelih anaknya 
(Ismail)  demi karena menunaikan perintah  Allah swt., sedangkan  umat Islam 
hanya disuruh menyembelih binatang bagi orang yang sanggup. Di sini juga 
para peserta didik mengambil hikmah betapa kuatnya iman seorang anak 
Ismail, hormat  dan kepatuhannya kepada ayahnya Ibrahim sekalipun nyawa 
taruhannya ia tetap menuruti perintah Allah dan ayahnya untuk dikurbankan.
13
 
Dengan demikian  dapat  dipahami  bahwa salah satu bentuk upaya yang 
dilakukan guru Akidah Akhlak dalam upaya membentuk akhlak mulia peserta didik 
di MAN Tolitoli adalah memberi nasehat dan bimbingan kepada peserta didik dengan 
cara menasehati mereka baik di saat membawakan materi ajar Akidah Akhlak di 
ruangan kelas dan Masjid juga mengadakan peringatan hari-hari besar Islam seperti 
peringatan Maulid Nabi,  Israk Mikraj, mapun Idulfitri dan Iduladha. Ini 
dimaksudkan agar peringatan hari-hari besar Islam tersebut dapat diambil hikmahnya 
oleh peserta didik yang ada di MAN Tolitoli, sehingga perilakunya setiap hari dapat 
mencerminkan nilai-nilai Akidah Akhlak terutama ahklak mulia peserta didik. 
Sesuai hal tersebut Rahmawati mengemukakan bahwa : 
Banyak manfaat yang dia peroleh dari nasehat baik nasehat oleh guru Akidah 
Akhlak di madrasah maupun pesan-pesan yang disampaikan oleh para muballig 
atau penceramah dalam peringatan hari-hari besar Islam. Dia selalu hadir dalam 
setiap peringatan tersebut, bahkan kadang-kadang dia sebagai panitia pelaksana. 
Apa yang disampaikan oleh guru maupun para da’i yang diundang dapat 
berbekas dan menjadi pelajaran bagi setiap sikap dan perilakunya.
14
  
                                                          
13
Sri Nirmawati umur 30 tahun, Guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli, Wawancara, Tolitoli, 
tanggal 4 Juli 2011.  
14
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Uraian tersebut dipahami bahwa nasehat yang disampaikan baik oleh guru 
maupun para da’i, merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh guru Akidah 
Akhlak sangat efektif dalam membentuk dan meningkatkan akhlak mulia para peserta 
didik yang ada di MAN Tolitoli.  
a) Keteladanan 
 Upaya lain yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam membentuk dan  
meningkatkan akhlak mulia peserta didik MAN Tolitoli adalah keteladanan. Wujud 
upaya yang dilakukan dalam penerapan keteladanan guru di sini adalah diwujudkan 
melalui beberapa perilaku yang oleh guru sebagai patron atau contoh yang dapat 
dengan mudah diikuti oleh peserta didik. Wujud keteladanan tersebut, antara lain:  
       (1). Selalu Menutup Aurat 
Menurut Sri Nirmawati bahwa : 
Salah satu wujud keteladanan guru dalam membentuk akhlak mulia peserta 
didik di sini adalah guru senantiasa menutup aurat. Setiap hendak keluar rumah 
terutama datang ke madrasah, senantiasa menutup aurat baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. Tutup aurat yang dimaksudkan adalah terutama bagi guru 
perempuan selalu memakai tutup kepala dan busana muslimah, seperti rok 
panjang dan kemeja atau baju lengan panjang. Hal tersebut dilakukan, selain 
memang suatu perintah agama juga sebagai contoh bagi peserta didik agar 
peserta didik dapat meniru dan menjadikan contoh dalam perilakunya sehari-
hari. Guru senantiasa memberi nasehat tentang perlunya menutup aurat bagi 
setiap umat Islam terutama bagi kaum perempuan agar memakai busana 
muslimah yang dapat menutup seluruh auratnya kecuali muka dan telapak 
tangan, dan untuk merealisasikannya tentu guru terlebih dahulu sebagai patron 
atau contoh kemudian diikuti oleh peserta didik.
15
 
Sesuai hal tersebut, Husniah salah seorang peserta didik MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa : 
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Dia tidak pernah melihat gurunya tidak menutup aurat, gurunya selalu memakai 
busana muslimah yaitu memakai jilbab dan baju lengan panjang atau busana 
yang dapat menutup auratnya.
16
 
Sesuai hal tersebut Akbar salah seorang peserta didik MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa : 
Semua gurunya terutama guru agama yang perempuan selalu memakai jilbab 
dan baju lengan panjang. Karena itu, guru-gurunya tersebut selalu tertutup 
auratnya.
17
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud 
keteladanan guru dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli 
adalah senantaiasa menutup aurat, terutama guru Akidah Akhlak yang berjenis 
kelamin perempuan. Mereka senantiasa menutup aurat, di samping sebagai perintah 
agama juga sebagai patron atau contoh teladan yang baik bagi peserta didiknya dalam 
upaya membentuk dan meningkatkan akhlak mulia. 
        (2). Mengucapkan Salam Ketika Masuk Ruangan Kelas 
 Wujud keteladanan lain yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam 
membentuk dan meningkatkan akhlak mulia bagi peserta didik di MAN Tolitoli 
adalah senantiasa mengucapkan salam terutama ketika masuk ruangan kelas. Hal 
tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Masri bahwa : 
Setiap hendak memasuki ruangan kelas, dia senantiasa mengucapkan salam 
kepada para peserta didik yang ada di dalam. Hal tersebut dilakukan karena 
selain perintah agama, juga agar peserta didik dapat menerapkannya sehari-
hari.
18
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 Sesuai hal tersebut, M. Naim mengemukakan bahwa : 
Semua guru agama yang ada di sini apabila memasuki ruangan kelas, pasti 
mereka memberi salam kepada peserta didik yang ada di dalam. Karena guru 
memberi salam, maka semua peserta didik serentak menjawab salamnya.
19
 
 Sesuai hal tersebut  Fitri mengemukakan bahwa : 
Setiap guru agama apabila ingin memasuki ruangan kelas, terlebih dahulu 
mengucapkan salam kepada kami, dan kamipun membalas salamnya. Bahkan 
bukan hanya hendak masuk ruangan, tetapi di mana saja kami pertama ketemu, 
guru senantiasa memberi salam.
20
 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud 
keteladanan yang diterapkan guru pendidikan agama di MAN Tolitoli adalah 
senantiasa mengucapkan salam kepada peserta didik baik ketika hendak memasuki 
ruangan kelas maupun di luar kelas ketika pertama ketemu dengan peserta didiknya.  
    (3). Membaca Basmalah Ketika Memulai Mengajar 
Menurut Sri Nirmawati bahwa salah satu strategi keteladan dalam upaya 
meningkatkan akhlak mulia peserta didik di sini adalah senantiasa membaca 
basmalah ketika hendak memulai materi ajar agama. Ucapan basmalah tersebut 
sebenarnya merupakan perintah agama, dan dalam merealisasikannya guru terlebih 
dahulu memprakatekkan di hadapan peserta didik. Hal tersebut dimaksudkan agar 
peserta didik dapat meniru dan mempraktekkannya dalam kehidupannya sehari-hari.
21
 
Sesuai hal tersebut Muh. Nur salah seorang peserta didik MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa: ”Setiap guru agama yang hendak memulai menyampaikan 
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materi, selalu mengucapkan basmalah terlebih dahulu baru memulai menyampaikan 
materi.
22
 
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud keteladanan guru 
dalam upaya membentuk dan meningkatkan akhlak mulia bagi peserta didik adalah 
senantiasa mengucapkan basmalah di hadapan peserta didik ketika hendak memulai 
menyampaikan materi ajar agama. Hal tersebut sebagai tujuan agar peserta didik 
dapat mengikuti dan menerapkannya dalam setiap hendak memulai pekerjaan atau 
hendak melakukan sesuatu, yang tentunya merupakan perisai bagi dirinya dalam 
melakukan suatu tindakan yang menyimpang dari syariat agama. 
        (4). Mengucapkan Hamdalah Apabila Selesai Membawakan Materi Ajar 
Menurut Sri Nirmawati salah seorang guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa : 
Wujud keteladanan lain yang dilakukan dalam upaya membentuk dan 
meningkatkan akhlak mulia peserta didik adalah senantiasa mengucapkan 
hamdalah apabila selesai membawakan materi ajar agama. Dia lakukan itu, 
selain sebagai rasa syukur  atas selesainya penyampaian materi juga untuk 
memberi contoh teladan yang baik bagi peserta-peserta didiknya, dengan 
harapan agar peserta didik tersebut juga melakukannya dalam setiap selesai 
melakukan sesuatu.
23
 
Sesuai hal tersebut Hamzah salah seorang peserta didik MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa: ”Setiap guru terutama guru agama yang selesai 
menyampaikan materi agama di sini selalu diakhiri dengan ucapan hamdalah”.24  
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud 
keteladanan guru dalam upaya membentuk dan meningkatkan akhlak mulia peserta 
didik di MAN Tolitoli adalah dalam setiap mengakhiri sesuatu terutama ketika selesai 
menyampaikan materi ajar agama, senantiasa mengucapkan hamdalah sebagai rasa 
syukur juga sebagai contoh bagi peserta didiknya. 
     (5). Santun Dan Lembut Dalam Mengucapkan Kata-Kata 
Menurut Sri Nirmawati bahwa : 
Wujud keteladanan yang lain yang tidak kalah pentingnya dalam upaya 
membentuk dan meningkatkan akhlak mulia peserta didik adalah agar para guru 
senantiasa berlaku lemah lembut dalam mengucapkan kata-kata kepada peserta 
didik. Guru agama senantiasa betutur kata kepada peserta didik dengan nada 
dan suara yang lembut. Hal tersebut dilakukan selain perintah agama juga agar 
peserta didik dapat menirunya atau dijadikan contoh dalam perilakunya sehari-
hari terutama dalam berkomunikasi dengan orang lain, terutama kepada guru, 
teman dan orang tua atau keluarganya di rumah.
25
 
Sesuai hal tersebut, Munirah salah seorang peserta didik MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa : 
Semua guru terutama guru agama di sini senantiasa lemah lembut dalam 
bercakap-cakap baik dalam menyampaikan materi ajar agama maupun dalam 
bercakap-cakap baik dengan sesama guru maupun dengan peserta-peserta 
didiknya.
26
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud 
keteladanan guru dalam upaya membentuk akhlak mulia di MAN Tolitoli adalah 
senantiasa lembut dalam mengucapkan kata-kata atau berkomunikasi baik dengan 
sesama guru maupun dengan para peserta didik yang diajak bicara atau 
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berkomunikasi. Ini memberi indikasi tentang adanya upaya guru dalam membentuk 
dan  meningkatkan akhlak mulia peserta didik khususnya peserta didik MAN Tolitoli. 
       (6). Datang di Madrasah Tepat Waktu 
Menurut Masri bahwa : 
Sebagai upaya untuk membentuk dan  meningkatkan akhlak mulia peserta didik 
di sini adalah keteladanan terutama keteladanan oleh guru datang di madrasah 
tepat waktu. Para guru terutama guru agama yang ada di sini senantiasa datang 
atau tiba di madrasah tepat waktu. Hal tersebut dilakukan, selain untuk 
memenuhi tata tertib madrasah juga agar menjadi teladan yang baik bagi peserta 
didik yang ada. Karena kenyataan yang ada apabila gurunya malas dan 
terlambat masuk madrasah, juga peserta didik kadang-kadang mengikutinya. 
Ada bahkan banyak di antara peserta didik yang terlambat datang dengan alasan 
dikira gurunya belum datang, sehingga dia terlambat. Karena itu, untuk 
mengantisipasi hal tersebut, maka guru terlebih dahulu memberi contoh. Guru 
senantiasa datang di madrasah bahkan lebih awal dari jadwal yang telah 
ditetapkan.
27
  
Sesuai hal tersebut Firman salah seorang peserta didik MAN Tolitoli 
mengemukakan bahwa : 
Setiap guru agama selalu rajin masuk dan selalu tepat waktu masuk kelas. Dia 
biasanya mengira dirinya yang cepat datang di madrasah, tetapi ternyata 
gurunya sudah ada di dalam kelas. Para guru terutama guru agama rajin dan 
selalu disiplin terutama mengenai waktu memulai materi ajar agama.
28
  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud 
keteladanan guru dalam upaya membentuk dan meningkatkan akhlak mulia atau 
akhlakul karimah peserta didik di MAN Tolitoli adalah senantiasa masuk kelas tepat 
waktu.  Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat menjadikannya contoh dalam 
melaksanakan segala aktifitas termasuk masuk kelas tepat waktu.  
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      (7). Berpakaian Rapi Dan Bersih 
Menurut Sri Nirmawati bahwa : 
Wujud keteladanan lain yang dilakukan guru dalam upaya meningkatkan 
akhlak mulia peserta didik adalah berpakaian rapi dan bersih. Dia dan guru 
agama yang lainnya senantiasa berpakaian rapi dan bersih  ketika ke madrasah 
terutama ketika masuk dalam kelas. Hal tersebut dimaksudkan selain perintah 
agama dan tata tertib madrasah, juga sebagai contoh bagi peserta didik agar 
dapat mengikutinya dalam setiap perilakunya sehari-hari tertutama cara 
berpakaian yang sesuai dengan nilai-nilai agama.
29
 
Sesuai hal tersebut Wahidah salah seorang peserta didik Madrasah Aliyah 
Negeri  Tolitoli mengemukakan bahwa : 
Para guru terutama guru Akidah Akhlak di MAN Tolitoli ini selalu berpakaian 
atau memakai pakaian rapi dan bersih. Dia tidak pernah melihat guru Akidah 
Akhlak yang memakai pakaian yang tidak rapi dan tidak bersih.
30
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa salah wujud keteladan 
yang diterapkan guru dalam upaya membentuk dan meningkatkan akhlak mulia atau 
akhlakul karimah peserta didik di MAN Tolitoli adalah selalu berpakaian rapi dan 
bersih. 
Berdasarkan keterangan tersebut dapat memberi petunjuk bahwa salah satu 
upaya yang dilakukan guru dalam upaya membentuk dan meningkatkan akhlak mulia 
peserta didik di MAN Tolitoli adalah keteladanan, yaitu senantiasa bersikap dan 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan agama Islam.  Hal 
tersebut dilakukan agar peserta didik dapat dengan mudah mengikutinya dan 
mengamalkannya sehari-hari. 
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b. Komunikasi dengan Orang Tua Peserta Didik di Rumah 
Menurut Fahrozi salah seorang guru Akidah Akhlak mengemukakan bahwa : 
Strategi lain yang dilakukan dalam upaya meningkatkan akhlak mulia peserta 
didik di sini adalah melakukan komunikasi atau kerjasama dengan orang tua di 
rumah. Pihak madrasah terutama guru Akidah Akhlak senantiasa menjalin 
kontak atau komunikasi kepada keluarga terutama orang tua peserta didik agar 
senantiasa memberi perhatian khusus kepada peserta didik mengenai sikap dan 
perilakunya agar senantiasa mencerminkan nilai-nilai Akidah Akhlak yaitu akhlak 
mulia. Pihak madrasah terutama para guru Akidah Akhlak biasanya menelpon atau 
mendatangi orang tua untuk membicarakan dan memberi himbauan agar orang 
tua ikut membantu guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak mulia atau 
akhlakul karimah peserta didik.
31
 
Berdasarkan uaraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu upaya guru 
Akidah Akhlak dalam membentuk dan meningkatkan akhlak mulia peserta didik di 
MAN Tolitoli adalah mengadakan kontak atau kerjasama dengan orang tua peserta 
didik di rumah agar orang tua peserta didik tersebut memberi perhatian khusus 
kepada anak-anaknya, yaitu dengan memberi nasehat dan bimbingan agar perilaku 
anak-anaknya senantiasa mencerminkan nilai-nilai akhak mulia sebagaimana yang 
diajarkan oleh Akidah Akhlak. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi dalam Pembentukan  
Akhlak Mulia pada MAN Tolitoli dan Solusinya 
Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam pembentukan  
akhlak mulia pada MAN Tolitoli, yakni: 
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam pembentukan akhlak mulia pada MAN Tolitoli, 
yaitu: 
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1). Guru Agama yang Profesional 
Salah satu faktor pendukung guru Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak 
mulia di MAN Tolitoli adalah adanya guru khususnya guru Akidah Akhlak yang 
profesional. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Abd. Hamid bahwa : 
Salah satu faktor yang menjadi pendukung guru Akidah Akhlak dalam 
membentuk akhlak mulia di sini adalah adanya guru Akidah Akhlak yang 
profesional dalam tugasnya. Guru agama di sini cukup profesional dalam 
mengemban tugasnya sebagai guru agama. Hal tersebut dapat dilihat antara 
lain: mereka  cukup menguasai kurikulum, komitmen yang tinggi terhadap 
tugasnya, berakhlak mulia, dan mereka juga cukup disiplin dalam menjalankan 
tugasnya sebagai guru agama.
32
 
Sesuai hal tersebut, Tsaminah salah seorang guru bidang studi  
mengemukakan bahwa  : 
Guru Akidah Akhlak di sini cukup profesional, seperti menguasai materi ajar 
Akidah Akhlak, disiplin dan sebagainya. Hal tersebut disebabkan karena semua 
guru agama yang ada di sini memiliki disiplin ilmu yang sesuai dengan profesi 
yang ditekuninya. Latar belakang pendidikan mereka semua dari disiplin ilmu 
keguruan dan keAkidah Akhlak yaitu lulusan Akidah Akhlak.  Hal tersebut 
tentunya dapat menjadi pendukung  dalam pembentukan akhlak mulia peserta 
didik yang ada di MAN Tolitoli.
33
 
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu faktor yang menjadi pendukung 
dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah adanya guru 
agama yang profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai guru agama terutama 
dalam mendidik dan membimbing peserta didik dalam berperilaku sebagaimana yang 
diharapkan, yaitu perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
2). Kerjasama di Antara Guru Agama dan Pengelola 
Faktor lain yang menjadi pendukung guru Akidah Akhlak dalam membentuk 
akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah adanya kerjasama di antara guru 
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agama dan pengelola kelas. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Abd. Hamid 
Kepala MAN Tolitoli  bahwa : 
Guru-guru yang ada termasuk guru agama yang ada di sini senantiasa menjalin 
kerjasama baik antara guru agama yang ada maupun dengan pengelola 
madrasah. Mereka berkerja sama dalam menyusun rencana pembelajaran 
Akidah Akhlak, dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran Akidah 
Akhlak, waktu pembelajaran, dan lain-lain agar proses pembelajaran khususnya 
pembelajaran Akidah Akhlak dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.
34
 
 Dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang mendukung para guru dalam 
membentuk akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah faktor adanya guru 
khsususnya guru agama yang profesional dalam menjalankan tugasnya dan adanya 
kerjasama diantara guru agama dengan pihak pengelola madrasah.   
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam pembentukan akhlak mulia pada MAN Tolitoli, 
yaitu: 
1). Masih Adanya Peserta didik yang Enggan Menerima Nasehat dan Bimbingan 
Guru 
Sri Nirmawati salah seorang guru Akidah Akhlak mengemukakan bahwa : 
Salah satu faktor yang menjadi kendala atau hambatan untuk membentuk 
akhlak mulia peserta didik di sini adalah masih adanya sebagian peserta didik 
yang enggan menerima nasehat dan agama dari guru. Mereka masih sering 
membangkang dan menuruti keinginannya, seperti masih sering mengganggu 
teman, terlambat masuk kelas, atau kurang disiplin mengikuti proses 
pembelajaran Akidah Akhlak sekalipun sudah berkali-kali dinasehati.
35
 
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu kendala atau faktor yang menjadi 
hambatan dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah 
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masih adanya sebagian peserta didik yang enggan mengikuti nasehat dan bimbingan 
agama dari guru bidang studi agama, yaitu masih adanya sebagian peserta didik yang 
masih melanggar norma-norma perilaku, seperti tidak tertib atau tidak disiplin dalam 
mengikuti proses pembelajaran terutama proses pembelajaran Akidah Akhlak. 
2). Kurangnya Perhatian dan Bimbingan Orang Tua di Rumah 
Kendala lain yang dihadapi guru Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak 
mulia di MAN Tolitoli adalah kurangnya perhatian dan partisipasi orang tua peserta 
didik di rumah. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Sri Nirmawati bahwa  : 
Kendala lain yang dihadapi dalam membentuk akhlak mulia di sini adalah 
adanya sebagian peserta didik yang kurang mendapatkan pembinaan dan 
bimbingan dari orang tua mereka. Peserta didik yang kurang mendapatkan 
pembinaan, bimbingan, dan arahan dari keluarga atau orang tua terutama 
mengenai bimbingan keagamaan, tentunya peserta didik tersebut minim sekali 
tentang nilai-nilai agama terutama akhlak mulia. Ketika mereka masuk dan 
mengikuti proses pendidikan di MAN mereka mulai dari nol, sehingga para 
guru selalu mengalami kendala atau kesulitan dalam mengarahkan dan 
membina mereka.
36
 
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu kendala dalam upaya membentuk 
akhlak mulia di MAN Tolitoli adalah adanya sebagian orang tua peserta didik di 
rumah yang kurang memperhatikan atau tidak mengontrol perilaku anak-anaknya.  
Adanya sebagian peserta didik  yang kurang mendapatkan pencerahan dari keluarga 
terutama orang tua, sehingga mereka dalam pembentukan, pembinaan dan 
peningkatan akhlak mulia di MAN Tolitoli  mulai dari dasar yang tentunya dapat 
menyulitkan bagi para guru dalam pembinaannya. 
c. Solusi Mengatasi Hambatan Pembentukan Akhlak Mulia 
1) Memaksimalkan Nasehat dan Bimbingan 
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Fahrozi mengemukakan bahwa : 
Salah satu usaha yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam mengatasi 
hambatan pembentukan akhlak mulia di MAN Tolitoli ini adalah 
memaksimalkan atau meningkatkan nasehat dan bimbingan terhadap peserta 
didik. Kalau sebelumnya nasehat dan bimbingan dilakukan hanya sekali atau 
dua kali dalam sebulan, kini nasehat dan bimbingan tersebut dilakukan secara 
terus menerus, bahkan hampir setiap guru Akidah Akhlak masuk ruangan selalu 
memberi nasehat dan bimbingan agama kepada peserta didik agar selalu 
berperilaku sesuai nilai-nilai Akidah Akhlak yaitu akhlakul karimah atau akhlak 
mulia dan bimbingan agama tersebut disampaikan secara bijak dan penuh kasih 
sayang.
37
 
Nasehat dan bimbingan agama merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam.  
Menurut ajaran agama Islam, setiap umat Islam dituntut  untuk bergegas 
menyampaikan risalah Ilahi  sesuai   dengan taraf  kemampuannya masing-masing. 
Nasehat  yang  indah serta argumentasi yang  tepat dapat berpengaruh terhadap 
pengamalan keagamaan bagi pesrta didik,  serta dapat memberikan jiwa yang murni 
dan pikiran yang sehat bagi anak. Jiwa yang murni, hati yang  terbuka, akal yang 
berpikir, jika dimasuki kata-kata yang berbekas, nasehat  yang berpengaruh, 
peringatan  yang tulus,  maka dengan  cepat  akan memberi tanggapan dan jawaban 
tanpa ragu,  bahkan dengan cepat akan tunduk  kepada kebenaran, dan  menerima 
hidayah Allah yang diturunkan kepadanya. 
2).  Memaksimalkan Komunikasi dengan Orang Tua Peserta didik 
Sri Nirmawati guru Akidah Akhlak mengemukakan bahwa : 
Upaya lain yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam mengatasi hambatan 
untuk meningkatkan akhlak mulia peserta didik disini adalah memaksimalkan 
komunikasi dan kerjasama dengan orang tua peserta didik di rumah. Kalau 
sebelumnya komunikasi orang tua di rumah jika ada masalah yang dihadapi 
anak atau peserta didik, kini komunikasi tersebut ditingkatkan, bahkan pihak 
madrasah kadang-kadang memanggil orang tua peserta didik ke madrasah 
untuk membicarakan masalah anaknya, ataukah guru Akidah Akhlak 
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mengunjungi rumah peserta didik jika ada waktu luang sekalipun peserta didik 
tersebut tidak mengalami masalah. Hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi 
atau menjaga peserta didik agar tidak terjerumus pada nilai-nilai atau perilaku 
yang tidak diharapkan.
38
 
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu upaya mengatasi hambatan dalam 
membentuk akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah memaksimalkan 
komunikasi orang tua peserta didik di rumah agar orang tua tersebut dapat 
memaksimalkan dan senantiasa memperhatikan perilaku anak-anaknya. 
B. Pembahasan 
1.  Realitas Akhlak Mulia Peserta Didik di MAN Tolitoli 
a. Kurang Memahami dan Kurang Mengamalkan Nilai-nilai Akhlak Mulia 
Berdasarkan hasil penelitian, salah satu realita peserta didik di MAN Tolitoli 
adalah adanya sebagian peserta didik yang kurang memahami dan kurang 
mengamalkan nilai-nilai akhlak mulia. Hal tersebut tentunya merupakan suatu hal 
yang tidak dihendaki dalam proses pendidikan. Setiap lembaga pendidikan memiliki 
tujuan yang sama yaitu membentuk manusia cerdas otaknya serta baik tingkah 
lakunya. Tujuan ini dapat tercapai atau tidak dapat diukur tanpa peserta didik. Maka 
sasaran utama pendidikan adalah manusia dalam hal ini peserta didik, begitu pula 
peserta didik sangat membutuhkan pendidikan fitrah rasa ingin tahu yang dimiliki. 
Jadi ada keterkaitan timbal balik antara peserta didik dan guru. Pendidikan adalah 
suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri 
sebaik mungkin terhadap lingkungan dan dengan demikian akan menimbulkan 
perubahan dalam diri peserta didik. Perubahan ini merupakan ciri-ciri dasar dari 
pertumbuhan dan perkembangan yang dialami peserta didik. 
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 Menurut Oemar Hamalik mengemukakan bahwa: Konsep-konsep dasar yang 
berkenaan dengan perkembangan peserta didik ialah: Pertumbuhan, kematangan, 
kedewasaan, perkembangan, dan perkembangan normal.
39
 
 Perkembangan ini juga tidak lepas dari pengaruh luar maupun dalam diri 
peserta didik. Sebab manusia ditentukan oleh lingkungan karena proses interaksi 
terus menerus antara individu dengan lingkungannya. Faktor dalam diri peserta didik 
adalah bakat, sedangkan faktor dari luar adalah lingkungan. Faktor dari dalam dan 
dari luar ini saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Kendatipun 
tidak dapat ditolak tentang adanya kemungkinan dimana  pertumbuhan dan 
perkembangan itu semata-mata hanya disebabkan oleh faktor bakat saja atau oleh 
lingkungan saja. Faktor bakat dan lingkungan yang dijelaskan sebelumnya menjadi 
sebab akibat timbulnya perilaku dari seorang peserta didik, baik itu perilaku negatif 
maupun positif. Perilaku negatif peserta didik timbul bila kedua faktor tidak 
seimbang dan seiring dalam mempengaruhi perkembangan peserta didik atau salah 
satunya lebih dominan. Faktor dari lingkungan ini begitu besar dan banyak sebab 
seiring dengan zaman semakin maju dan teknologi baru semakin canggih, serta 
modern dan merupakan fitrah manusia selalu ingin mencoba hal baru.  
 Hal-hal baru tersebut yang berupa kemajuan teknologi, memberikan pengaruh 
negatif bagi peserta didik. Seperti tontonan-tontonan yang dapat merusak moral 
peserta didik menjadi malas, membantah orang tua, dan bahkan tidak jarang didapati 
peserta didik yang senang menyakiti teman, saudara atau orang lain. Terlebih lagi jika 
peserta didik tinggal dalam lingkungan yang tidak mengedepankan ajaran agama 
sebagai landasan utama dalam hidup bermasyarakat. 
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 Pengaruh dan perbuatan negatif yang ada ini dapat diatasi dengan adanya guru 
sebagai pengontrol, pembimbing dan pendidik bagi peserta didik. Pendidikan yang 
diberikan guru bukan hanya menyangkut materi atau pengetahuan saja, tapi juga 
tingkah laku atau akhlak serta kepribadian. Karena madrasah merupakan rumah 
kedua bagi peserta didik dan sebagian besar dari waktu dihabiskan di madrasah 
bersama teman-teman serta guru. Pendidikan memberikan pengetahuan yang belum 
diketahui peserta didik, meluruskan atau memperbaiki kesalahan peserta didik serta 
membimbing dan mengarahkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik agar menjadi 
lebih cerdas lagi, dan memiliki perilaku yang senantiasa mencerminkan nilai-nilai 
Akidah Akhlak. 
 Menurut Hasan Alfat bahwa perilaku-perilaku yang diharapkan dapat dimiliki 
oleh peserta didik setelah menjalani proses pendidikan, yaitu : 
1) Peserta didik menjadi manusia bertakwa dan beriman kepada Allah swt. takwa 
dilahirkan dan dipupuk oleh ibadah, dan  ibadah ditumbuhkan oleh iman 
kepada Allah swt. Dari iman itulah tersusun syariat (peraturan) melaksanakan 
ibadah. Allah memerintahkan supaya mentaati-Nya dan Rasul-Nya, yaitu 
suatu perintah yang mengandung kebencian dan beban memberatkan. Allah 
swt. memerintahkan hamba-Nya agar beribadah menyembah-Nya, adalah 
untuk meningkatkan takwa kepada Allah swt. 
2) Membentuk pribadi  peserta  didik  yang berakhlak  mulia.  Pembinaan  
akhlak yang  mulia  merupakan inti  ajaran  Islam  sebagaimana  terdapat  
dalam  Al-Qur’an, akhlak ini bertumpu dalam keimanan kepada Allah swt. 
dan keadilan sosial. Oleh karena itu,  jika di dalam Al-Qur’an terdapat ajaran 
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keimanan, ibadah, sejarah dan sebagainya, maka yang dituju adalah agar 
dengan ajaran tersebut terbentuk akhlak yang mulia.  
3) Cerdas jasmani dan rohani. Sistem Pendidikan Nasional merumuskan tujuan 
pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi peranan peserta didik 
dimasa yang akan datang.  
4) Mampu mengaktualisasikan diri yang baik di dalam bermasyarakat. Allah 
menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, maka manusia tidak bisa hidup 
sendiri, karena itu semua dididik untuk bisa hidup bermasyarakat sesuai 
dengan manhaj Islam. Ajaran Islam sangat memperhatikan pendidikan sosial 
karena akan memberi dampak positif dalam perilaku dan perasaan batin anak 
yang berdampak pada agama, akhlak kebiasaan serta emosional anak.
40
  
Perilaku-perilaku di atas seharusnya dimiliki peserta didik, dan ini adalah 
tugas guru sebagai teladan bagi peserta didik. Sukses tidaknya seorang guru adalah 
dilihat dari hasil didikan seorang guru. Guru yang sukses akan mengikat peserta didik 
dengan nilai-nilai universal dan menjauhkan peserta didik dari pengaruh budaya dan 
pemikiran yang merusak. Sebagai seorang guru yang mempunyai tugas dan tanggung 
jawab untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan kepribadian, guru 
dituntut memiliki kepribadian ideal yang patut untuk dicontoh. Peserta didik tidak 
akan mudah untuk tergugah hati dan pikiran atas ajaran guru, bila tidak melihat bukti 
aktualisasinya pada diri peserta didik. Sebagai contoh peserta didik tidak akan 
disiplin dalam mengikuti pelajaran guru yang sering terlambat masuk dan memulai 
pelajaran. 
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b. Memperoleh Nilai Akhlak Kurang Memuaskan (di Bawah Rata-Rata) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa salah satu realita peserta didik di MAN 
Tolitoli adalah sebagian peserta didik yang memperoleh nilai akhlak yang kurang 
memuaskan. Hal tersebut tentunya merupakan suatu hasil yang tidak sesuai dengan 
harapan. Adanya pencapaian nilai rendah bagi peserta didik merupakan salah satu 
realita yang kurang menunjang keberhasilan pembangunan nasional, yaitu bahwa 
salah satu faktor keberhasilan pembangunan nasional adalah kemajuan pada bidang 
pendidikan, termasuk pendidikan agama khususnya akhlak. Dengan keberhasilan 
pendidikan suatu negara akan dapat menjadi negara yang maju, sebab bila pendidikan 
suatu negara berhasil, maka dengan sendirinya akan terciptalah insan-insan yang 
berkualitas yang berilmu pengetahuan dan berbudi pekerti mulia dan tercapailah 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-
Mujadalah/58: 11: 
                              
Terjemahnya : 
Niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan 
berilmu pengetahuan di antara kamu beberapa derajat dan Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
41
   
 Berdasarkan pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang yang berilmu 
pengetahuan dapat dinaikkan derajatnya oleh Allah swt. Karena itu, pendidikan 
merupakan suatu sarana dan kebutuhan untuk menciptakan manusia yang 
berpengetahuan luas yang berbudi pekerti mulia untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
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Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan 
seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia dalam kebersamaannya baik 
yang berada di lingkungan madrasah maupun di luar madrasah. Masalah pendidikan 
muncul bersama dengan keberadaan manusia, bahkan pendidikan merupakan refleksi 
dari kebudayaan manusia. Melalui pendidikan, kebudayaan manusia dari generasi ke 
generasi diwariskan. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan 
kompleks, maka manusia dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh melalui pendidikan, baik pendidikan formal 
maupun pendidikan informal. 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan, oleh 
karena itu, pembaruan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Nasional yang diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat 
manusia Indonesia. Untuk mencapai itu, pendidikan harus adaptif  terhadap 
perubahan zaman. 
Dalam konteks pembaruan pendidikan, ada tiga isu utama yang perlu disoroti, 
yaitu pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas 
metode pembelajaran. Kurikulum pendidikan harus komprehensif dan responsif 
terhadap dinamika sosial, relevan, tidak overload, dan mampu mengakomodasikan 
keragaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran harus 
ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Secara mikro, harus 
ditemukan strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas, yang lebih 
memberdayakan potensi peserta didik.  
Peserta didik sebagai komponen dalam belajar dituntut untuk giat agar 
mencapai prestasi yang menggembirakan. Keberhasilan belajar ditandai adanya 
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perubahan-perubahan pada diri peserta didik. Perubahan itu antara lain perubahan 
pola pikir, perasaan, pemahaman, dan tingkah laku secara umum. 
Menurut Slameto bahwa : Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: intelegensi, minat, bakat, keadaan sosial ekonomi, 
perhatian orang tua, metode mengajar, media, kurikulum, kesiapan, dan teman 
bergaul.
42
 
Salah satu cara untuk mewujudkan dan meningkatkan keberhasilan  belajar 
khususnya belajar akhlak peserta didik adalah guru harus memasang strategi 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi agar peserta 
didik dapat belajar secara efektif dan efesien terutama dalam membentuk dan 
meningkatkan nilai-nilai akhlak mulia. 
c. Kurang Aktif Mengikuti Materi Ajar Akidah Akhlak 
Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa salah satu realita peserta didik 
MAN Tolitoli adalah adanya sebagian peserta didik kurang aktif mengikuti materi 
ajar Akidah Akhlak. Hal tersebut tentunya merupakan suatu fenomena yang tidak 
dikehendaki, dimana peserta didik diharapkan untuk selalu berminat belajar terutama 
belajar Akidah Akhlak. Minat ini besar pengaruhnya terhadap belajar, karena minat 
peserta didik merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan peserta 
didik, bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, 
peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, sebab tidak ada daya tarik 
baginya. Oleh karena itu, untuk mengatasi peserta didik yang kurang berminat dalam 
belajar agama, guru hendaknya berusaha bagaimana menciptakan kondisi tertentu 
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agar peserta didik itu selalu butuh dan ingin terus belajar. Dalam artian menciptakan 
peserta didik yang mempunyai minat belajar yang besar, mungkin dengan cara 
menjelaskan hal-hal yang menarik, salah satunya adalah mengembangkan variasi dan 
strategi dalam gaya mengajar. Dengan variasi dan strategi ini peserta didik bisa 
merasa senang dan memperoleh kepuasan terhadap belajar.  
Membangkitkan minat belajar peserta didik itu juga merupakan tugas guru 
yang mana guru harus benar-benar bisa menguasai semua keterampilan dan strategi  
yang menyangkut pengajaran, terutama keterampilan dalam variasi mengajar, ini 
sangat mempengaruhi minat keaktifan belajar peserta didik seperti halnya bervariasi 
dalam gaya mengajar, jika seorang guru tidak menggunakan variasi tersebut, peserta 
didik akan cepat bosan dan jenuh terhadap materi pelajaran. Untuk mengatasi hal-hal 
tersebut guru hendaklah menggunakan variasi dalam gaya mengajar, agar semangat 
dan minat peserta didik dalam belajar meningkat, jika sudah begitu, hasil belajar pun 
sangat memuaskan.  
d. Kurang Hormat dan Kurang Patuh Kepada Guru 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa salah satu realitas peserta 
didik di MAN Tolitoli adalah adanya sebagian peserta didik yang kurang hormat dan 
kurang patuh kepada guru di madrasah. Kenyataan tersebut merupakan suatu hal yang 
tidak diharapkan dan tidak dikehendaki oleh nilai-nilai akhlak. Peserta didik yang 
baik adalah peserta didik yang selalu hormat dan patuh kepada gurunya. Seorang 
peserta didik wajib berbuat baik kepada guru dalam arti menghormati, memuliakan 
dengan ucapan dan perbuatan, sebagai balas jasa atas kebaikan yang diberikannya. 
Peserta didik berbuat baik dan berakhlak mulia atau bertingkah laku kepada guru 
dengan dasar pemikiran antara lain guru adalah orang yang sangat besar jasanya 
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dalam memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan mental kepada 
peserta didik. Bekal ini jika diamalkan jauh lebih berharga dari pada harta benda.  
2. Upaya-upaya Pembentukan Akhlak Mulia di MAN Tolitoli sebagai 
Kontribusi Pendidikan Formal  
Pada kenyataan di lapangan upaya-upaya pembentukan akhlak mulia melalui 
pembinaan di berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode 
terus dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan 
pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim 
yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu bapak, 
sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Sebaliknya keadaan juga 
menunjukkan bahwa peserta didik yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa 
bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata menjadi peserta didik yang nakal, 
menggaggu masyarakat, melakukan berbagai perbuatan tercela dan seterusnya. Ini 
menunjukkan bahwa akhlak memang perlu pembinaan. 
Keadaan pembinaan ini semakin terasa diperlukan terutama pada saat dimana 
semakin banyaknya tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan dibidang 
iptek. Saat ini misalnya orang akan dengan mudah berkomunikasi dengan apapun 
yang ada di dunia ini, yang baik atau yang buruk karena ada alat komunikasi. 
Peristiwa yang baik atau yang buruk dengan mudah dapat dilihat melalui pesawat 
televisi, internet, faximile dan seterusnya. Film, buku-buku, tempat-tempat hiburan 
yang menyuguhkan adegan maksiat yang banyak.  Demikian pula produk obat-obat 
terlarang, minuman keras, dan pola hidup materialistik yang semakin menggejala. 
Semuanya ini membutuhkan pembinaan akhlak dengan melakukan berbagai upaya 
antara lain:   
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a. Nasehat Guru 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa salah satu upaya pembentukan akhlak 
mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah nasehat guru. Para guru senantiasa 
memberi nasehat baik dilakukan di dalam ruangan kelas maupun di tempat lain 
seperti di Masjid. Nasehat sebagai metode pembinaan akhlak sangat bermanfaat 
untuk membukakan mata peserta didik tentang hakikat sesuatu, yang mendorongnya 
ke situasi luhur untuk memperoleh akhlak mulia. Dalam memberikan nasehat 
hendaknya tulus, lahir dari jiwa yang bening, hati yang terbuka, akal yang bijak agar 
dapat berpengaruh dan meninggalkan bekas yang mendalam pada jiwa peserta 
didik.
43
 
Nasehat dan bimbingan agama merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam. 
Menurut ajaran agama Islam, setiap umat Islam dituntut   untuk bergegas 
menyampaikan risalah Ilahi  sesuai dengan taraf  kemampuannya masing-masing. 
Sebagai dasar, dapat dikemukakan firman  Allah swt. dalam Q.S. an-Nahl/16: 125: 
 
                                       
                      
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
44
 
                                                          
43
Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulā Fil islam diterjemahkan oleh Saifullah Kamalie 
dan Hery Noer Ali dengan judul Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, Juz II (Cet. III; Semarang: 
PT. Asyifa’, 1981), h. 123. 
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Menurut Al-Maraghi menjelaskan   ayat   tersebut   dengan  mengutarakan 
bahwa Allah swt. telah menyeru  kepada Rasul  agar menyeru orang-orang yang 
diutus kepada  mereka dengan cara, menyeru kepada mereka kepada syariat  yang 
telah digariskan Allah bagi mahluk-Nya melalui wahyu  yang diberikan  kepada 
Rasul, dan memberi mereka pelajaran  dan peringatan  yang diletakkan di  dalam 
Kitab-Nya sebagai hujjah atas mereka; dan bantahlah mereka dengan  bantahan yang 
lebih baik daripada bantahan lainnya, serta bersikaplah lemah lembut terhadap 
mereka dengan menyampaikan kata-kata yang baik Hikmah: ialah perkataan yang 
tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.
45
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa Allah menyerukan  agar mengajak 
hamba-hamba-Nya  ke  jalan-Nya. Setiap  muslim diwajibkan  untuk mengajarkan 
kebenaran, agar  kebenaran agama yang telah diterima dapat dinikmati orang lain. 
Kebenaran inilah yang harus  disampaikan  seluas-luasnya kepada masyarakat dengan 
sikap dan  pandangan yang  bijak,  nasehat yang baik,  serta  argumentasi yang kokoh. 
Dalam  ajaran  agama Islam ditegaskan  bahwa  menyampaikan kebenaran 
merupakan suatu hal  yang  wajib dilaksanakan. Sebagai dasar tersebut,  Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 104: 
 
                                       
      
Terjemahnya: 
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Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Tafsīr al-Maraghi (Kairo: Musthafā al-Bābi al-Halabi, 1972),  
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
46
  
Al-Maraghi menafsirkan ayat ini dengan  mengatakan bahwa orang yang 
diajak bicara dalam ayat tersebut  ialah kaum  mukminin  seluruhnya. Mereka terkena 
taklief agar memilih suatu golongan yang melaksanakan kewajiban ini. Realisasinya 
adalah hendaknya masing-masing anggota kelompok mempunyai dorongan  dan mau  
bekerja untuk  mewujudkan  hal ini, dan mengawasi perkembangannya  dengan 
kemampuan optimal. Sehingga, bila mereka melihat kekeliruan  atau penyimpangan dalam 
hal ini  (amar  ma'ruf nahi mungkar), segera mereka mengembalikannya  ke  jalan 
yang benar.
47
 
Kaum mukminin di masa permulaan Islam senantiasa melakukan amar 
ma’ruf nahi mungkar, yaitu melakukan pengawasan terhadap orang-orang  yang 
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan  umum.  Khalifah  Umar ra.  pernah berkhutbah di 
atas mimbar, dan salah satu di antara ucapan dalam khutbahnya ialah "Jika  kalian 
melihat  dalam diriku suatu penyimpangan, maka luruskanlah oleh kalian”. Lalu, 
salah  seorang pengembala dalam jamaah  berdiri seraya  berkata, "Seandainya  kami 
melihat penyimpangan dalam  diri kami, maka akan kami luruskan dengan pedang 
kami”. Para sahabat sendiri saling membantu dalam melaksanakan kewajiban 
tersebut.  Masing-masing  para sahabat merasakan  betapa pentingnya sosialisasi dan 
penyebaran ajaran atau panji  Islam,  pelestariannya dan melawan setiap orang yang 
berusaha melecehkan  dan merendahkan  salah satu di antara kaidah Islam dan 
akhlaknya, termasuk  hukum dan kemaslahatan pemeluknya. Para penganut agama 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 93.  
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Ahmad Musthafa al-Maraghi, op. cit., h. 30.  
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Islam atau  kaum muslimin lainnya mengikuti jejak mereka atau para sahabat 
tersebut.
48
 
Pada  ayat  lain Allah swt. berfirman  dalam  Q.S. at-Taubah/9: 122: 
 
                                   
                       
Terjemahnya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.
49
 
Mereka adalah orang-orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah terhadap 
maslahat  hamba-Nya  di setiap  zaman dan tempat, sesuai dengan kadar pengetahuan 
mereka, baik di masjid-masjid, tempat-tempat ibadah, kelompok masyarakat, atau di 
perayaan-perayaan, bila kesempatan mengizinkan. Suatu umat yang keadaannya 
seperti itu, akan dapat menguasai umat lainnya dengan cara menyatukan kalimat  dan 
kecenderungan mereka. Hanya yang terlintas dalam fikiran mereka 
hanyalah  meluhurkan agamanya, mengangkat  kejayaan umat, sehingga disegani di 
seluruh dunia. 
Hal itu tidak akan bisa terwujud tanpa mereka terlebih dahulu membenahi 
persiapannya, membekali diri dengan ilmu  yang dibutuhkan untuk mencapai 
kebahagiaan  dan  kemajuan, menghiasi diri dengan akhlak utama dan sifat-sifat 
terpuji, dengan demikian mereka menjadi contoh  yang  baik untuk  diteladani,  dan 
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menjadi perhatian  umat  lainnya.  Sesungguhnya, yang tersimpan dalam agama 
Islam, dari  semua itu dan apa yang ditinggalkan (diwariskan) oleh Salapu'ssalih, 
yaitu perbendaharaan  dan  kekayaan ilmiah, merupakan kecukupan bagi orang  yang 
menghendaki kebaikan dan kebahagiaan. 
Dengan  demikian  dapat  dipahami  bahwa   menyampaikan nasehat dan 
menyebarkan ajaran agama  merupakan suatu hal yang wajib atau  perlu dilaksanakan 
oleh  setiap  umat  atau  sekelompok umat termasuk guru agama, guna tercipta 
kedamaian, ketenteraman, dan kesejahteraan di dalam masyarakat. Memberi nasehat 
dan menyampaikan kebenaran adalah sebagai  tujuan  untuk membangkitkan 
keinsafan manusia untuk kembali ke jalan Allah. Perlunya nasehat agama, 
identik  dengan tujuan Akidah Akhlak,  yaitu tujuan vertikal adalah  Allah  atau ridha 
Allah dan tujuan horizontal adalah  tujuan  sebagai individu,  sebagai  keluarga, 
sebagai  warga lingkungan, sebagai  warga  bangsa, sebagai warga 
dunia,  dan  sebagai warga universum. 
Tujuan menyampaikan nasehat dan bimbingan ajaran agama Islam dalam 
suatu masyarakat terutama terhadap peserta didik adalah  menghendaki agar  peserta 
didik mau sadar serta patuh  kepada Tuhan  sebagai penciptanya dan menyantuni 
sesama manusia, sebagai sesama mahluk Allah, sehingga tercipta rasa  kasih sayang, 
kedamaian, ketenteraman, dan kesejahteraan di dalam masyarakat. 
Berbicara  tentang nasehat dan bimbingan agama Islam, tentu  saja  tidak bisa 
dilepaskan dari masyarakat, baik  sebagai  pelaksana pendidikan maupun sebagai 
unsur penerima ajaran agama itu sendiri. Manusia  sebagai  penggerak, karena  dialah 
yang memikirkan dan melaksanakannya.  Begitu pula manusia sebagai sasaran karena 
sosialisasi ajaran agama diperuntukkan  bagi kesejahteraan kebahagiaan  manusia 
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dalam arti yang  seluas-luasnya  atau pembangunan manusia  seutuhnya/kesejahteraan 
lahir dan batin.  Sebagai  anggota masyarakat adalah kerena  setiap manusia di dalam 
hidupnya tidak bisa melepaskan diri  dari manusia lainnya dan dari kehidupan 
bersama  dan  saling berhubungan. Jadi  dalam  hal ini  maka manusia sebagai subyek 
dan obyek dalam pelaksanaan sosialisasi ajaran agama Islam. 
Kebahagiaan  dan kesejahteraan  manusia  tergantung pada  terpenuhinya 
kebutuhan jasmani dan rohaninya  secara berimbang.   Tidak  adanya keseimbangan 
dalam   memenuhi kebutuhan  tersebut,  maka  tidak  akan  dapat mengantar manusia 
kepada kebahagiaan dan kesejahteraan yang  diidam-idamkannya.  Disinilah peranan 
agama sebagai pedoman  bagi perkembangan  dan pertumbuhan yang  harmonis  lagi 
sehat kepada jasmaniah dan rohaniah manusia terutama anak sebagai peserta didik. 
Jelaslah bahwa manusia termasuk peserta didik membutuhkan  bimbingan dan 
petunjuk yang benar yang bernilai mutlak untuk kebahagiaan di  dunia  dan  di akhirat 
kelak. Untuk  itu Allah swt. memberikan  suatu  anugerah  kepada  manusia yaitu 
agama Islam. Dalam hal ini nasehat dan sosialisasi Akidah Akhlak sangat berperan 
untuk membenahi dan membangun kehidupan manusia  sebagai anggota 
masyarakat  agar menjadi  manusia  yang  bertakwa kepada Allah   swt. Dengan 
ketakwaan   manusia akan terpeliharalah dalam sikap kehidupannya dan tidak akan 
menimbulkan  kerugian bagi dirinya maupun  terhadap orang  lain sekaligus kepada 
masyarakat. Oleh  karena itu, nasehat, bimbingan dan sosialisasi ajaran agama  dan 
hubungan dengan masyarakat adalah  suatu  hal yang  integral yang  tidak bisa 
dilepaskan. 
Allah swt. menyerukan agar mengajak hamba-hamba Allah ke jalan-Nya. 
Setiap muslim diwajibkan untuk selalu melakukan nasehat dan menyampaikan ajaran 
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agama Islam, agar kebenaran agama yang telah diterima dapat dinikmati orang lain. 
Kebenaran ajaran agama Islam inilah yang harus disampaikan seluas-luasnya kepada 
masyarakat terutama kepada peserta didik dengan perilaku, sikap dan pandangan 
yang bijak, nasehat  yang indah, serta argumentasi yang kokoh. Nasehat yang tulus 
akan  berbekas  dan berpengaruh jika memasuki  jiwa  yang suci,  hati terbuka, akal 
yang bijak dan  berpikir. Maka nasehat  tersebut akan mendapat tanggapan 
secepatnya dan meninggalkan bekas yang dalam.  Al-Qur’an  al-Karim menjadikan 
metode nasehat sebagai dasar pembinaan, jalan menuju kebaikan  individu  dan 
memberi petunjuk  kepada berbagai kelompok. Siapapun membuka lembaran-
lembaran Al-Qur’an,  ia akan mendapatkan metode memberi nasehat  yang benar-
benar sangat menonjol dalam berbagai ayatnya. Semua ini menguatkan bahwa 
metode atau sistem nasehat  dalam ajaran agama Islam mempunyai kepentingan 
yang  besar dalam  upaya pendidikan  jiwa pada  peserta didik, serta akan 
mengantarkan kepada kebenaran dan kepribadian yang mulia atau akhlakul karimah. 
Nasehat  yang  indah serta argumentasi  yang  tepat dapat berpengaruh 
terhadap pengamalan keagamaan bagi anak-anak,  serta dapat memberikan jiwa yang 
murni dan pikiran yang sehat bagi anak. Jiwa yang murni, hati yang  terbuka, akal 
yang berpikir, jika dimasuki kata-kata yang berbekas, nasehat  yang berpengaruh, 
peringatan  yang tulus,  maka dengan  cepat  akan memberi tanggapan dan  jawaban 
tanpa ragu,  bahkan dengan cepat akan tunduk  kepada  kebenaran, dan  menerima 
hidayah Allah yang diturunkan kepadanya. 
b. Keteladanan 
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk upaya lain yang dilakukan guru Akidah 
Akhlak dalam upaya membentuk akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah 
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keteladanan guru. Strategi keteladanan yang diterapkan guru berupa: Selalu menutup 
aurat, selalu memberi salam ketika hendak masuk ruangan kelas, selalu membaca 
basmalah ketika hendak memulai menyampaikan materi ajar agama, selalu membaca 
hamdalah ketika selesai menyampaikan materi ajar agama, selalu bersikap santun dan 
lemah lembut dalam bercakap-cakap, selalu tepat waktu masuk ruangan kelas, dan 
selalu rapi dan bersih dalam berpakaian. Strategi keteladanan ini tentunya merupakan 
suatu strategi yang tepat dan efektif dalam membentuk dan  meningkatkan akhlak 
mulia. 
Proses pendidikan didesain sedemikian rupa untuk memudahkan peserta didik 
memahami pelajaran. Hampir semua dari faktor pendidikan operasionalnya 
dilaksanakan oleh guru. Sebagai elemen penting dalam lingkup pendidikan, 
keberhasilan pendidikan tergantung di tangan guru. Pada tangan pendidik kurikulum 
akan hidup dan bermakna sehingga menjadi “makanan” yang mendatangkan selera 
untuk disantap oleh peserta didik. Karena itu, peran guru harus lebih dimantapkan 
dalam rangka meningkatkan pendidikan, khususnya pada pembentukan pribadi 
peserta didik yakni berakhlakul karimah. 
Menurut DN. Madley bahwa salah satu proses asumsi yang melandasi 
keberhasilan guru dan pendidikan guru adalah penelitian berfokus pada sifat-sifat 
kepribadian guru. Kepribadian guru yang dapat menjadi suri teladanlah yang 
menjamin keberhasilannya mendidik anak atau peserta didik. Utamanya dalam 
pendidikan Islam seorang guru yang memiliki kepribadian baik, patut untuk ditiru 
peserta didik khususnya dalam menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah.
50
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 Sesuai hal tersebut Haidar Putra Daulay mengemukakan bahwa salah 
satu komponen kompetensi keguruan adalah : 
Kompetensi moral akademik, seorang guru bukan hanya orang yang bertugas 
untuk mentransfer ilmu, tetapi juga orang yang bertugas untuk mentransfer 
nilai. Guru tidak hanya mengisi otak peserta didik, tetapi juga bertugas untuk 
mengisi mental mereka dengan nilai-nilai baik dan luhur yaitu akhlakul 
karimah.
51
 
 Pelajaran agama Islam  diberikan kepada peserta didik untuk dapat 
mengantarkannya mempunyai sikap akhlakul karimah, mampu membedakan 
benar dan salah, memilih sesuatu yang bermanfaat dan memilih sesuatu yang 
merugikan. Pendidikan dalam Islam berusaha menumbuhkembangkan potensi 
peserta didik agar dalam sikap hidup, tindakan dan pendekatannya terhadap 
ilmu pengetahuan diwarnai oleh nilai etik religius. Dalam pandangan Islam 
pendidikan merupakan hal yang sangat utama untuk membentuk manusia 
berakhlakul karimah. Akidah Akhlak harus mengembangkan seluruh aspek 
kehidupan manusia, spiritual dan intelektual, individu dan kelompok, dan 
mendorong seluruh aspek tersebut ke arah pencapaian kesempurnaan hidup 
terutama kesempurnaan hidup peserta didik. 
 Akidah Akhlak memegang peran sentral karena memproses manusia 
untuk memiliki keseimbangan religious-spirit dengan profran-materi. Islam 
sangat memperhatikan pendidikan dan menganjurkan kepada para pendidik 
untuk betul-betul mendidik peserta didik secara baik. Sebab bila peserta didik 
terbiasa dengan kebaikan, maka akan menjadi orang baik pula. Oleh karena 
itu, sangat penting mendidik kepribadian peserta didik dengan memberikan 
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contoh keteladanan yang berawal dari diri guru sendiri. Sesuai dengan 
keteladanan yang dicontohkan oleh Rasulullah saw., sebagai guru pertama 
bagi umat Islam. Keteladanan merupakan salah satu sistem terbaik dalam 
pembinaan menurut agama Islam, yakni seorang pembina atau guru harus 
memberi teladan atau contoh yang baik kepada anak binaan atau peserta 
didiknya. Keteladanan dalam pembinaan  tertuang dalam Q.S. al-Ahzab/33: 
21: 
 
                                     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut  Allah.
52
  
Abdurrahman an-Nahlawi  menjelaskan bahwa kepribadian, karakter, 
perilaku, dan interaksi Rasulullah dengan manusia merupakan pengejawantahan 
harkat Al-Qur’an, etika dan hukum-hukumnya secara praktis, manusiawi, dan 
dinamis. Lebih dari itu akhlak Rasulullah saw. merupakan perwujudan landasan dan 
metode pendidikan yang terdapat dalam Al-Qur’an.53  
 Pada dasarnya, manusia sangat cenderung memerlukan sosok teladan dan 
panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran dan sekaligus 
menjadi perumpamaan dinamis yang menjelaskan cara mengamalkan nilai-nilai 
agama. Kurikulum pendidikan yang sempurna telah dibuat dengan rancangan yang 
jelas bagi perkembangan manusia melalui sistematisasi bakat, psikologi, emosi, 
                                                          
 
52
Departemen Agama RI, op. cit., h. 592.  
53
Abdurrahman, an-Nahlawiy. Usulu at-Tarbiyah al-Islamyah wa Asalibuha fil Baiti wal 
Madrasati wal Mujtama, diterjemahkan oleh H.M.D. Dahlan dengan Judul Pendidikan Islam di Rumah 
dan Madrasah dan Masyarakat (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 116. 
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mental, dan potensi manusia. Namun tidak dapat dipungkiri jika timbul masalah 
bahwa kurikulum seperti itu masih tetap memerlukan pola pembinaan realitas  yang 
dicontohkan oleh seorang pembina melalui perilaku dan sistem pembinaan  yang dia 
perlihatkan kepada anak binaan sambil tetap berpegang pada landasan metode, dan 
tujuan kurikulum pendidikan.   
Upaya guru Akidah Akhlak di MAN Tolitoli mendidik peserta didik agar 
menjadi manusia berakhlakul karimah, adalah tidak lepas dari kepribadian yang 
dimilikinya, yaitu sifat teladan yang dimilikinya dapat menjadi panutan dan contoh 
bagi peserta didik dalam berbagai perilakunya sehari-hari. 
Menjadi guru teladan merupakan suatu proses pembelajaran seorang guru 
untuk mendapatkan  kesempurnaan dan keridhaan Allah swt. dalam ilmu yang 
dimiliki. Secara sederhana menjadi guru teladan adalah kemampuan seorang guru 
dalam mendapatkan sumber ilmu yang diajarkan dengan cara memberdayakan diri 
agar mendapatkan kebaikan dari sisi Allah swt., yaitu seorang guru mampu 
meningkatkan kemampuan fungsi pancaindera dan otak, bersinergi dengan 
kemampuan intuisi dan hatinya. Islam menganjurkan kepada para guru agar 
membiasakan peserta didik dengan etika dan akhlak Islam karena demikian itu 
termasuk kaidah yang dibuat Islam untuk mendidik peserta didik agar interaksi 
peserta didik dengan orang lain selalu dibangun di atas akhlak yang mulia.  
c. Komunikasi dengan Orang Tua Peserta didik 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu upaya yang dilakukan guru 
Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah 
komunikasi dengan orang tua peserta didik. Guru senantiasa melakukan komunikasi 
dan kerjasama dengan orang tua peserta didik di rumah agar memberikan perhatian 
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khusus kepada peserta didik terutama dalam mengawal dan mengawasi setiap 
perilaku dan perkembangan anak-anaknya yang masih labil. 
Bentuk upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak MAN Tolitoli ini 
merupakan suatu strategi yang efektif, karena orang tua merupakan pelaku utama dan 
pertama dalam mendidik anak-anaknya. Setiap orang tua tentu mendambakan 
anaknya menjadi anak yang saleh, yang memberi kesenangan dan kebanggaan kepada 
mereka. Kehidupan seorang anak tidak lepas dari keluarga (orang tua), karena 
sebagian besar waktu anak terletak dalam keluarga. Peran orang tua yang paling 
mendasar didalam mendidik agama kepada anak-anak mereka adalah sebagai 
pendidik yang pertama dan utama, karena dari orang tualah anak pertama kali 
menerima pendidikan, baik itu pendidikan umum maupun agama. Dari orang tualah 
anak-anak menerima pendidikan, dan bentuk pertama dari pendidikan itu terdapat 
dalam keluarga, oleh karena itu orang tua memegang peranan penting dan sangat 
berpengaruh atas pendidikan anak. 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Realitas akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli belum sesuai harapan, 
yakni: sebagian peserta didik belum memahami dan belum mengamalkan nilai-
nilai akhlak mulia, peserta didik memperoleh nilai akhlak kurang memuaskan 
atau di bawah rata-rata, peserta didik kurang aktif mengikuti materi ajar 
Akidah Akhlak, dan peserta didik kurang hormat dan kurang patuh kepada 
guru. 
2. Upaya-upaya pembentukan akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli adalah 
guru memberi nasehat dan bimbingan kepada peserta didik dengan cara 
menasehati mereka baik disaat membawakan materi ajar Akidah Akhlak di 
ruangan kelas dan Masjid juga mengadakan peringatan hari-hari besar Islam 
seperti peringatan Maulid Nabi,  Israk Mikraj, maupun Idulfitri dan Iduladha. 
Ini dimaksudkan agar peringatan hari-hari besar Islam tersebut dapat diambil 
hikmahnya oleh peserta didik yang ada di MAN Tolitoli, sehingga perilakunya 
setiap hari dapat mencerminkan nilai-nilai Akidah Akhlak terutama akhlak 
mulia peserta didik. Keteladan guru Akidah Akhlak, yaitu guru senantiasa 
memberi teladan atau contoh yang baik kepada peserta didik, dan guru Akidah 
Akhlak melakukan komunikasi dengan orang tua peserta didik di rumah. 
3. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pembentukan 
akhlak mulia peserta didik di MAN Tolitoli, yakni: faktor pendukung yaitu 
guru Akidah Akhlak yang profesional dan kerjasama antara guru Akidah 
Akhlak dengan pengelola madrasah. Faktor penghambat, yaitu: sebagian 
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peserta didik yang enggan mengikuti bimbingan dan nasehat guru dan 
kurangnya partisipasi orang tua di rumah dalam membimbing anak-anaknya. 
B. Implikasi Penelitian 
    1.  Bagi  para pihak yang berkompeten,  khususnya  para guru Akidah Akhlak di 
MAN Tolitoli, hendaknya strategi nasehat, keteladanan, dan kerjasama dengan 
orang tua peserta didik lebih diintensifkan dalam upaya pembentukan akhlak 
mulia peserta didik. 
      2. Para Orang tua peserta didik MAN Tolitoli, hendaknya lebih aktif dalam 
memberikan perhatian khusus kepada anak-anaknya agar anak-anak atau 
peserta didik tersebut memiliki akhlak mulia sebagaimana yang diharapkan 
oleh ajaran Islam. 
      3. Para peserta didik MAN Tolitoli, hendaknya lebih giat dan aktif mengikuti 
nasehat dan bimbingan oleh guru Akidah Akhlak, agar sikap dan perilakunya 
sehari-hari senantiasa mencerminkan nilai-nilai Akidah Akhlak atau akhlak 
mulia. 
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